




IKHTISAR STATISTIK
« Statistical Highlight »
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Aset Pemodal yang Dilindungi

« Investors Asset Protected »

2018

Rp 4.066 Triliun
Rp 4.066 Trillion

2019

Rp 4.324 Triliun
Rp 4.324 Trillion

6,24%

Anggota Dana Perlindungan Pemodal

« Investor Protection Fund Members »

2018

125 Anggota
125 Members

2019

128 Anggota
128 Members

128 Anggota

Pemodal yang Dilindungi

« Investors Protected »

2018

1.042.396 Pemodal
1.042.396 Investors

2019

1.350.026 Pemodal
1.350.026 Investors

29,51%

Nilai Perlindungan Pemodal

« Investor Protection Fund »

2018

Rp 160,70 Milliar
Rp 160,70 Billion

2019

Rp 189,08 Milliar
Rp 189,08 Billion

17,66%



erbentuk sejak akhir tahun 2012, PT Penye-
lenggara Program Perlindungan Investor 
Efek Indonesia (Indonesia SIPF) senantiasa 
mempertahankan komitmen dan kredibili-
tasnya dalam mengemban amanat Otoritas 

Jasa Keuangan dalam mengadministrasikan serta menge-
lola Dana Perlindungan Pemodal guna melindungi kepent-
ingan pemodal di Pasar Modal Indonesia dari kemungkinan 
adanya kehilangan aset pemodal yang disebabkan oleh 
penyalahgunaan yang dilakukan oleh oknum-oknum yang 
tidak bertanggung jawab. Sejalan dengan peran penting 
tersebut, Indonesia SIPF senantiasa selalu melakukan 
upaya-upaya pengembangan secara internal operasional 
perusahaan maupun sistem pendukung lainnya dengan 
mengedepankan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan 

MEMBAWA KEYAKINAN 
UNTUK MELANGKAH 
KE DEPAN DAN 
MEMPERLUAS 
KAPABILITAS

Established since late 2012, PT Penyelenggara 
Program perlindungan Investor Efek Indonesia or known 
as Indonesia Securities Investor Protection Fund (Indo-
nesia SIPF) has been maintaining our commitment and 
credibility in carrying the Financial Service Authority 
mission in administering and managing Investor Protec-
tion Fund to protect the investor interest in Indonesia 
capital market from the possibility of investor assets 
loss as the cause of fraud conducted by irresponsible 
parties. In accordance to such strategic role, as the one 
and only institution in Indonesia which conducting the 
role and function of Indonesia Capital Market investor 
protection, Indonesia SIPF has been undertaking some 
improvement efforts in company’s internal operation and 
other supporting system by putting forward the good 

Bring The Confidence to Move Forward and 
Expanding Capabilities
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yang baik sehingga terwujud sebuah lembaga perlindun-
gan yang handal dan terpercaya di Pasar Modal Indonesia.

Tahun 2019 ini, Indonesia SIPF telah mencanangkan 
pengembangan strategis untuk memperluas peran 
dan fungsi proteksi bagi pemodal di Indonesia. Hal ini 
semata-mata merupakan komitmen Perusahaan untuk 
terus memberikan keyakinan kepada Investor bahwa 
berinvestasi di Pasar Modal Indonesia semakin aman 
dan nyaman. Berbagai kegiatan dilakukan pada tahun 
2019 meliputi; Pengajuan peningkatan batasan ganti rugi 
bagi pemodal, penetapan kriteria Perusahaan Efek yang 
telah tutup dan telah dilakukan pencabutan izin oleh OJK, 
kajian keanggotaan PPE Daerah sebagai Anggota DPP, 
serta konsep simulasi penanganan klaim ganti rugi atas 
kehilangan aset pemodal.

corporate governance principles to embody a reliable 
and trusted protection

In 2019, Indonesia SIPF has launched strategic devel-
opments to expand the role and function of protection 
for investors in Indonesia. This is solely a commitment 
of the Company to continue to provide confidence to 
Investors that investing in the Indonesian Capital Market 
is increasingly safer and more comfortable. Various 
activities carried out in 2019 including; Submission of 
an increase in compensation limits for investors, deter-
mination of criteria for Securities Companies that have 
been closed and revoked licenses by the OJK, a study 
of Regional broker / dealer as an IPF Member, as well as 
a simulation concept for handling compensation claims 
for loss of investor assets.
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KESINAMBUNGAN TEMA 
LAPORAN TAHUNAN

2016

In 2016 the Company used the theme 
"Provides Greater Protection for the 
Investors" with the background that P3IEI 
often makes efforts to improve internally 
the operations of the company and other 
support systems by promoting the princi-
ples of good corporate governance so as 
to create a reliable and trusted protection 
agency in the Indonesian capital market.

Pada Tahun 2016 Perseroan meng-
gunakan tema “Memberikan Perlindun-
gan Lebih untuk Pemodal” dengan latar 
belakang bahwa P3IEI kerap melakukan 
upaya-upaya penyempurnaan secara 
internal operasional perusahan maupun 
sistem pendukung lainnya dengan 
mengedepankan prinsip-prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik sehingga terwujud 
sebuah sebuah lembaga perlindungan 
yang handal dan terpercaya di pasar modal 
Indonesia.
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2017

The Continuity of Annual Reports’ Theme

In 2017 the Company used the theme 
"Grow, Shield, and Protect Investors" with 
the background revealing positive growth 
in internal financial performance as the root 
of the company's operational support, high 
commitment in increasing the value of the 
Investor Protection Fund as tree branches 
soar to the sky, offering useful protection 
for investors like a prosper flourishing trees 
and becoming the shield for the investors 
with a secured and comfortable feeling like 
a shady foliage.

Pada Tahun 2017 Perseroan meng-
gunakan tema “Tumbuh, Menaungi, 
dan Melindungi Pemodal” dengan latar 
belakang mengungkapkan pertumbuhan 
positif kinerja keuangan internal sebagai 
akar penunjang operasional perusahaan, 
komitmen tinggi dalam meningkatkan 
nilai Dana Perlindungan Pemodal selay-
aknya cabang pohon yang menjulang ke 
langit, menawarkan perlindungan yang 
berguna bagi para Pemodal seperti pohon 
berbuah yang bermanfaat dan menaungi 
para Pemodal dengan rasa aman & 
nyaman selayaknya dedaunan pohon yang 
menaungi serta menyejukan.
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In 2018 the Company used the theme 
"Protecting Investors Throughout the 
Archipelago" with the background that 
throughout 2018, in order to increase 
understanding regarding the protection of 
investor assets in the Indonesian Capital 
Market, Indonesia SIPF has carried out vari-
ous activities in the program of socializa-
tion, education and literacy through visits 
to various regions in Indonesia. Not only 
that, in order to disseminate the concept 
of protection, Indonesia SIPF also dissem-
inates information about investor protec-
tion in the form of print media to Indonesian 
Stock Exchange Representative Offices (KP 
BEI) throughout Indonesia.

Pada Tahun 2018 Perseroan menggu-
nakan tema “Melindungi Pemodal Hingga 
Pelosok Nusantara” dengan latar belakang 
bahwa sepanjang tahun 2018, dalam 
rangka meningkatkan pemahaman terkait 
perlindungan aset investor di Pasar Modal 
Indonesia, Indonesia SIPF telah melaku-
kan berbagai kegiatan program sosialisasi, 
edukasi, dan literasi melalui kunjungan 
ke berbagai daerah di Indonesia. Tidak 
hanya itu, dalam rangka penyebarlua-
san konsep perlindungan maka Indone-
sia SIPF juga menyebarluaskan informasi 
tentang perlindungan Pemodal dalam 
bentuk media cetak ke Kantor Perwakilan 
Bursa Efek Indonesia (KP BEI) di seluruh 
Indonesia.

KESINAMBUNGAN TEMA 
LAPORAN TAHUNAN

2018
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In 2019 the Company used the theme 
"Bring the Confidence to Move Forward 
and Expanding Capabilities". This theme 
continues the theme in previous years by 
focusing on investor protection. In 2019, 
the company has launched strategic devel-
opments to expand the role and function of 
protection for investors in Indonesia. This 
is solely a commitment of the Company to 
continue to provide confidence to Inves-
tors that investing in the Indonesian Capi-
tal Market is increasingly safer and more 
comfortable.

Pada Tahun 2019 Perseroan menggu-
nakan tema “Membawa Keyakinan untuk 
Melangkah ke Depan dan Memperluas 
Kapabilitas”. Tema pada tahun 2019 ini 
melanjutkan tema pada tahun-tahun 
sebelumnya dengan memfokuskan pada 
perlindungan investor. Pada tahun 2019, 
perseroan telah mencanangkan pengem-
bangan strategis untuk memperluas 
peran dan fungsi proteksi bagi pemodal di 
Indonesia. Hal ini semata-mata merupa-
kan komitmen Perusahaan untuk terus 
memberikan keyakinan kepada Investor 
bahwa berinvestasi di Pasar Modal Indo-
nesia semakin aman dan nyaman.

The Continuity of Annual Reports’ Theme

2019



Daftar Isi

20 Laporan Dewan Komisaris
 dan Direksi

 »  Board of Commissioners & Board of  
Directors  Report

20 Laporan Dewan Komisaris
 »  Board of Commissioners Report

21 Penilaian terhadap Kinerja 
 Direksi

 »  Performance Assessment of 
Directors

22 Penerapan Tata Kelola
 Perusahaan

 »  Corporate Governance

24 Pandangan atas Prospek
 Usaha Perusahaan

 »  Views on Business Prospects

25 Perubahan Komposisi 
 Dewan Komisaris

 »  Changes to The Composition of  
The Board of Commissioners

25 Kata Penutup
 »  Closing Remarks

26 Laporan Direksi
 »  Board of Directors Report08

- Index

Ikhtisar Statistik
 » Statistical Highlight2

1

Tema dan pejelasan
 » Theme and Explanation3

Kesinambungan Tema 
Laporan Tahunan

 » The Continuity of Annual 
Reports’ Theme

4

Ikhtisar Kinerja 2019
 » 2019 Performance 
SUmmary

11

Ikhtisar Keuangan
 » Financial Highlight12

Laporan Kepada Pemangku Kepentingan
 » Management Report

27 Analisis atas Kinerja
 Perusahaan

 »  Analisis atas Kinerja Perusahaan

29 Perbandingan antara hasil 
 yang dicapai dengan target

 »  Perbandingan antara hasil yang dicapai  
dengan target

30 Kendala yang Dihadapi
 »  Kendala yang Dihadapi

31 Gambaran dan Analisis 
 tentang Prospek Usaha

 »  Gambaran dan Analisis tentang Prospek 
Usaha

31 Perkembangan Tata Kelola 
 Perusahaan pada Tahun Buku

 »  Perkembangan Tata Kelola Perusahaan  
pada Tahun  Buku

32 Pengelolaan Human Capital
 »  Pengelolaan Human Capital

32 Penilaian Kinerja Komite-
 Komite Di Bawah Direksi

 »  Penilaian Kinerja Komite- Komite di  
Bawah Direksi
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40 Informasi Umum
 »  General Information

42 Riwayat Singkat
 Perusahaan

 »  Brief History of The Company

46 Kegiatan dan Bidang Usaha
 »  Corporate Activities and Scope osf 

Business

47 Struktur Organisasi
 »  Organizational Structure

48 Visi dan Misi
 »  Vision and Mission

49 Budaya dan Nilai
 Perusahaan

 » Corporate Culture and Value

50	 Profil	Dewan	Komisaris
 »  Board of Commissioners Profile

52	 Profil	Direksi
 »  Board of Directors Profile

54 Pengelolaan Human Capital
 »  Human Capital Management

63 Informasi Pemegang Saham
 »  Shareholder Information

63 Wilayah Operasi Saat Ini
 »  The Current Area of Operation

86 Gambaran Umum
 »  Overview

87 Bisnis
 » Business

87 Pengelolaan DPP
 »  IPF Management

94 Keanggotaan DPP
 »  IPF Membership

96 Monitoring Risiko
 Anggota DPP

 »  Risk Monitoring of IPF’s member

100 Klaim & Pengaduan
 » Claim & Complaints

106 Keuangan
 » Finance

09

2

3

Profil Perusahaan
 » Company Profile

Analisis dan Diskusi Manajemen
 » Management Analysis & Discussion

63 Produk dan Jangkauan Pasar
 »  Product and Market Reach

64 Jejak Langkah
 » Milestones

68 Lembaga dan Profesi
 Penunjang

 »  Supporting Agencies and Professions

69 Penghargaan dan Pengakuan
 Eksternal

 »  External Awards and Acknowledg-
ments

69 Informasi Situs Perusahaan
 »  Company Site Information

73 Transparansi Penyampaian
 Laporan

 »  Transparency of Report Submission

75 Peristiwa Penting 2019
 »  Important Events 2019

75 Hubungan Kelembagaan
 dengan Investor Protection
 Fund (Ipf) Regional

 »  Hubungan Kelembagaan dengan 
Investor Protection Fund (Ipf) Regional

106 Tinjauan Umum
 »  General Overview

106 Laba Usaha dan
 Laba Bersih

 »  Operating Profit and Net Profit

112 Kas dan Setara Kas
 »  Cash and Cash Equivalent

113 Posisi Keuangan
 »  Financial Position

114 Pengembangan Perusahaan
 »  Corporate Development

114 Belanja Modal
 »  Capital Expenditure
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118 Capaian Penilaian 
 Penerapan GCG

 »  Achievements of GCG Assessment

120 GCG Milestones 2014-2019
 » GCG Milestones 2014-2019

121 Tahapan Implementasi 
 GCG

 » Stage of GCG Implementation

122 Tujuan Penerapan
 Tata Kelola

 »  Purpose of Good Corporate 
Governance Implementation

122 Struktur Tata Kelola 
 Perusahaan

 » Good Corporate Governance 
Structure

125 Kebijakan Tata Kelola 
 Perusahaan

 »  Corporate Governance Policy

126 Dewan Komisaris
 »  Board of Commissioners

127 Direksi
 »  Board of Directors

128 Hubungan Dewan
 Komisaris & Direksi

 »  The Board of Commissioners &  
The Board Of Directors

128 Rapat Dewan Komisaris, 
 Rapat Dewan Komisaris 
 yang Mengundang Direksi,  
 & Rapat Direksi

 »  Meeting of The Board of 
Commissioners, Meeting of The 
Board of Commissioners Inviting The 
Board of Directors, & The Board of 
Directors

136 Keberagaman Komposisi
 Dewan Komisaris & Direksi

 »  Diversity In Composition of The 
Board of Commissioners & The Board 
of Directors

137 Assessment/Penilaian
 Kinerja Terhadap Dewan
 Komisaris & Direksi

 »  Assessment of Performance on 
Board of Commissioners &Directors

137 Remunerasi bagi Dewan 
 Komisaris & Direksi

 »  Remuneration for Board of 
Commissioners & Directors

4
Tata Kelola Perusahaan

 » Good Corporate Governance

138	 Hubungan	Afiliasi	antara
 Anggota Dewan Komisaris,
 Direksi, & Pemegang
 Saham Utama dan/atau
 Pengendali

 »  Affiliate Relationship Between 
The Members of The Board of 
Commissioners, The Board of 
Directors, & The Main Shareholders 
and / or Controls

139 Organ Penunjang
 Dewan Komisaris

 » Board of Commissioners Supporting 
Organs

140 Organ Penunjang
 Dewan Direksi

 » Board of Directors Supporting Organs

144 Komite Good Corporate
 Governance, Nominasi &
 Remunerasi

 » Good Corporate Governance, 
Nomination & Remuneration 
Committee

145 Sistem Pengendalian
 Internal

 » Internal Control System

148 Manajemen Risiko
 » Risk Management

152 Tata Kelola Teknologi
 Informasi & Komunikasi

 » Information & Communication 
Technology Governance

153 Akuntan Publik
 » Public Accountant

153 Pengelolaan Benturan
 Kepentingan & Hubungan
 Dengan Pihak Berelasi

 » Management of Interest Conflicts & 
Relationship with Related Parties

154 Whistleblowing System
 » Whistleblowing System

154 Permasalahan Hukum
 Perusahaan

 » Company's Law Issues

155 Akses Informasi &
 Data Perusahaan

 » Access to Information & Company 
Data

157 Tanggung Jawab Sosial
 Perusahaan

 » Corporate Social Responsibility



160 Surat Pernyataan
 Tanggung Jawab atas
 Laporan Tahunan PT
 Penyelenggara Program
 Perlindungan Investor Efek
 Indonesia Tahun Buku 2019

 »  Liability Statement Letter 
Pertaining to The Annual Report 
of PT Penyelenggara Program 
Perlindungan Investor Efek Indonesia 
(Indonesia Securities Investor 
Protection Fund) for The Fiscal Year 
of 2019

5
Laporan Keuangan

 » Financial Statements

161 Surat Pernyataan Direksi
 tentang Tanggung Jawab
 atas Manajemen Risiko
 dan Pengendalian Internal
 PT Penyelenggara Program
 Perlindungan Investor Efek
 Indonesia

 » The Statement of The Board 
of Directors Regarding The 
Responsibility for The Risk 
Management and Internal Control 
of PT Penyelenggara Program 
Perlindungan Investor Efek Indonesia 
(Indonesia Securities Investor 
Protection Fund)

162 Kriteria Annual Report
 Award

 » Annual Report Award Criteria
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Ikhtisar
Kinerja 2019 - 2019 Performance Summary

Pasar Modal Indonesia mencatat pertumbuhan pada tahun 
2019. Hal ini dilihat dari nilai Kapitalisasi Pasar yang terus 
bertambah. Kapitalisasi Pasar pada tahun 2018 bernilai sekitar 
Rp7.023,5 triliun rupiah dan kemudian naik menjadi Rp7.265,02 
triliun pada tahun 2019. Pada tahun 2019, Pasar Obligasi Indo-
nesia mencatatkan peningkatan Total Outstanding baik pada 
Obligasi dan Sukuk Pemerintah maupun Korporasi dimana 
pada tahun 2019 Total Outstanding Obligasi dan Sukuk Pemer-
intah meningkat menjadi Rp2.418,16 Triliun dibandingkan 
tahun 2018 sebesar Rp2.365,35 Triliun. Sedangkan Obligasi 
Korporasi dan Sukuk pada tahun 2019 memiliki Total Outstand-
ing sebesar Rp424,11 Triliun dibandingkan tahun 2018 yakni 
sebesar Rp411,86 Triliun.

Meningkatnya Pasar Modal Indonesia mendorong pening-
katan nilai DPP pada tahun 2019. Nilai DPP pada tahun 2019 
mengalami peningkatan yaitu per tanggal 31 Desember 2019 
DPP telah mengalami pertumbuhan sebesar 17,66% diband-
ingkan dengan posisi DPP per 31 Desember 2018 menjadi 
Rp189,08 Miliar dari Rp160,70 Miliar. Aset Pemodal yang 
Dilindungi meningkat menjadi Rp4.324 Triliun dari Rp4.066 
Triliun atau meningkat sebesar 6,34% dibandingkan tahun 
2018. Jumlah pemodal yang Dilindungi mengalami pening-
katan sebesar 29,51% atau menjadi 1.350.026 pemodal dari 
1.042.396 pemodal.

Per Desember 2019, Perseroan sebagai Penyelenggara 
Dana Perlindungan Pemodal memiliki Anggota DPP sebanyak 
128 (seratus dua puluh delapan) yang terdiri dari 106 (seratus 
enam) Perantara Pedagang Efek dan 22 (dua puluh dua) Bank 
Kustodian. Jumlah ini mengalami peningkatan dari tahun 2018 
dimana terdapat penambahan 4 anggota DPP baru yang 
terdiri atas 1 Perantara Pedagang Efek dan 3 Bank Kustodian.

The Indonesian capital market recorded growth in 2019. This 
growth was seen from the increasing value of Market Capital-
ization. Market capitalization in 2018 is worth around Rp7,023.5 
trillion rupiah and then rose to Rp7,265.02 trillion in 2019. In 
2019, the Indonesian Bond Market recorded an increase in 
Total Outstanding in both Government and Corporate Bonds 
and Sukuk where in 2019 the Total Outstanding Bonds and 
Government Sukuk increased to Rp2,418.16 Trillion compared 
to 2018 amounting to Rp2,365.35 Trillion. Whereas Corporate 
Bonds and Sukuk in 2019 had a Total Outstanding of Rp424.11 
Trillion compared to 2018 of Rp411.86 Trillion.

The increase in the Indonesian Capital Market encourages 
an increase in the value of the IPF in 2019. The value of the 
IPF in 2019 has increased as of December 31, 2019 the IPF 
has experienced growth of 17.66% compared to the posi-
tion of the IPF as of December 31, 2018 to Rp189.08 billion 
from Rp160.70 Billion. Protected Capital Assets increased 
to Rp4,324 Trillion or increased by 6.34% compared to 2018. 
The number of Protected Investors increased by 29.51% or to 
1,350,026 investors.

As of December 2019, the Company as the Organizer of 
Investor Protection Funds has 128 (one hundred and twenty 
eight) DPP Members, consisting of 106 (one hundred and six) 
Securities Broker Dealer and 22 (twenty two) Custodian Banks. 
So that in 2019 there will be 4 new DPP members consisting 
of 1 Securities Broker Dealer and 3 Custodian Banks.

•••
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DESKRIPSI. Description 2019 2018 2017 2016

LAPORAN POSISI KEUANGAN. Balance Sheet

ASET. ASSETS

Aset Lancar
• Current Assets

48,144,033,689 45,233,661,694 45,190,290,230 11,987,902,017 

Aset TidakLancar
• Non-Current Assets

157,858,118,483 147,505,821,985 154,025,696,241 150,808,535,622 

Cadangan ganti rugi pemodal Investor 
• Compensation Reserve (CGRP)

157,169,300,000 146,869,995,000 153,201,555,000 150,000,000,000 

Aset tetap
• Fixed Assets

688,818,483 635,826,985 604,963,881 745,260,842 

Aset Pajak Tangguhan
• Deferred Tax Assets

 -  - 219,177,360 63,274,842 

Jumlah Aset
• Total Assets

206,002,152,172 192,739,483,679 199,215,986,471 162,796,437,639 

LIABILITAS DAN EKUITAS. Liabilities and Equity

Liabilitas Jangka Pendek
• Short Term Liabilities 1,504,979,626 2,585,188,177 1,057,769,436 475,966,712 

Liabilitas Jangka Panjang
• Long Term Liabilities 150,064,291,968 150,017,915,946 150,063,133,774 150,000,000,000 

Jumlah Liabilitas
• Total Liabilities

151,569,271,594 152,603,104,123 151,120,903,210 150,475,966,712

Jumlah Ekuitas
• Total Equity 54,432,880,578 40,136,379,556 48,095,083,261 12,320,470,927 

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas
• Total Liabilities and Equity 206,002,152,172 192,739,483,679 199,215,986,471 162,796,437,639 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF. Statements of Comprehensive Profit or Loss

Pendapatan Usaha
• Operating Revenues 15,435,215,163 13,441,436,629 12,257,365,799 11,076,625,557 

Beban Usaha
• Operating Expenses 13,413,971,445 13,056,505,222 10,224,342,367 10,777,011,632 

Laba Sebelum Pajak
•Profit Before Tax 2,021,243,718 384,931,407 2,033,023,432 299,613,925 

Manfaat (Beban) Pajak
• Tax Benefits (Expenses) -17,520,334 -225,195,337  143,225,764 -4,358,305,221 

Laba (Rugi) Tahun Berjalan
• Net Income (Loss) 2,003,723,385 159,736,070 2,176,249,196 -4,058,691,296 

Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain
• Other Comprehensive Income 12,292,777,637 -8,118,439,775 3,598,363,138  - 

Jumlah Penghasilan Komprehensif
Tahun Berjalan
• Total Net Comprehensive Income

14,296,501,022 -7,958,703,705 5,774,612,334 -4,058,691,296 
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Ikhtisar Keuangan - Financial Highlight
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Jumlah Aset  /  dalam miliar rupiah

Laba Bersih  /  dalam juta rupiah

Laba Usaha  /  dalam miliar rupiah

20182018

2018

20172017

2017

20162016

2016

20192019

2019

Total Assets  /  in billion rupiah

Net Profit  /  in million rupiah

Operating Profit  /  in billion rupiah

0

1

2

3

2.004

206 192 199 162 2,02 0,39 2,03 0,30

160 2.176

-4.059



Ikhtisar PDPP - Investor’s Protection Fund Highlights

DESKRIPSI. Description 2019 2018

Bank
• Bank

 33,615,606  21,729,174 

Deposito Berjangka
• Time Deposit

 166,631,206,602  129,260,443,698 

Surat Berharga Negara
• Government Securities

 24,993,750,000  33,129,350,000 

Piutang Bunga
• Interest Receivables

 920,991,746  856,425,261 

Piutang Iuran Dana Perlindungan Pemodal
• IPF Membership Receivables

 9,327,137  - 

Liabilitas
• Liabilities

-3,504,066,704 -2,569,818,043 

Aset Bersih
• Net Asset

 189,084,824,388  160,698,130,090 

DESKRIPSI. Description 2019 2018 2017 2016

PROFITABILITAS. Profitability

Rasio Lancar
• Current Ratio

31.99x 17.50x 42.72x 25.19x

Laba Usaha terhadap Pendapatan Usaha
• Operating Income to Operating Revenue

13.10% 2.86% 16.59% 2.70%

Beban Usaha terhadap Pendapatan Usaha
• Operating Expense to Operating Revenue

86.90% 97.14% 83.41% 97.30%

Marjin Laba Bersih
• Net Profit Margin

12.98% 1.19% 17.75% -36.64%

Tingkat Pengembalian Aset
• Return on Equity (RoE)

0.97% 0.08% 1.09% -2.49%

Tingkat Pengembalian Ekuitas
• Return on Equity (RoE)

3.68% 0.40% 4.52% -32.94%

Rasio Perputaran Aset
• Total Asset Turnover

7.49% 6.97% 6.15% 6.80%

Laba (rugi) terhadap Jumlah Aset
• Profit (loss) to Total Assets

0.98% 0.20% 1.02% 0.18%

Laba (rugi) terhadap Ekuitas
• Profit (loss) to Equity

3.71% 0.96% 4.23% 2.43%

Liabilitas terhadap Ekuitas
• Debt to Equity Ratio

2.78x 3.80x 3.14x 12.21x

Liabilitas terhadap Jumlah Aset
• Debt to Total Assets

73.58% 79.18% 75.86% 92.43%
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Ikhtisar Pemegang Saham

33%

33%
33%

- Shares Highlight

PEMEGANG SAHAM. Shareholder % Kepemilikan. Ownership %

Bursa Efek Indonesia (BEI)
• Indonesia Stock Exchange

33.33%

Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI)
• Indonesian Clearing and Guarantee Corporation

33.33%

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
• Indonesia Central Securities Depository

33.33%

JUMLAH
• Total

100.00%

Indonesia Stock Exchange (IDX)

Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI)Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
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Atas berkat dan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Dewan 
Komisaris dan Direksi P3IEI   menyampaikan Laporan Tahunan 
P3IEI tahun 2019 kepada Para Pemegang Saham. Dengan ini 
perkenankanlah kami mengucapkan terima kasih atas amanat 
yang telah diberikan selama ini, serta kerja sama yang terjalin 
dengan baik selama ini. Kami yang bertanda tangan di bawah 
ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan 
Tahunan P3IEI tahun 2019 telah dimuat secara lengkap dan 
bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi laporan tahunan 
dan laporan keuangan perseroan.

With the blessing and grace of God, the Board of Commis-
sioners and Directors of P3IEI delivered the 2019 Annual 
Report of P3IEI to the Shareholders. With this, let us express 
our gratitude for the mandate given so far, and the well-es-
tablished cooperation so far. We, the undersigned, declare 
that all information in the 2019 P3IEI Annual Report has been 
published in full and is fully responsible for the accuracy of the 
contents of the company's annual and financial statements.

•••

Tanggung Jawab Atas 
Laporan Tahunan 2019



Directors

Widodo
DIREKTUR

Ignatius Girendroheru
DIREKTUR UTAMA

President Director

Commissioner

Roni Gunardi
KOMISARIS

Dewi Arum Prasetyaningtyas
KOMISARIS UTAMA

President Commissioner

- Responsibility for the 2019 Annual Report
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Laporan
Kepada

Pemangku 
Kepentingan

Management Report
19
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Laporan Dewan 
Komisaris Board of Commissioners Report

LAPORAN DEWAN 
KOMISARIS & DIREKSI

Board of Commissioners & Board of Directors  Report



Based on the assessment and supervi-
sion that has been carried out based on the 
2019 Key Performance Index, we assessed 
that the Company's Directors have tried to 
implement the Work Program quite well, 
this is indicated by various financial indi-
cators including Operating Income which 
increased by 424.77% or Rp1.63 billion, 
The increase in net profit was due to total 
operating revenues of Rp15.43 billion or an 
increase of 14.81% or as much as Rp1.99 
billion from 2018.

 The source of the Company's business 
income comes from the management 
services of the Investor Protection Fund 
(IPF) and the investment proceeds from 
the Investor Compensation Reserve (CGRP) 
fund. In 2019, P3IEI has also succeeded in 
developing IPF with the IPF value increas-
ing by 17.66% or amounting to Rp28.38 
billion to Rp189.08 billion. While the 
increase in investment returns by Rp2.17 
billion or 36.28% to Rp8,16 billion from 2018.

 The Board of Commissioners considers 
that the improvement in performance in 
the role of P3IEI as the Organizer of Inves-
tor Protection Fund should be appreciat-
ed. This is the result of the hard work of 
the Directors, Management Team and all 
Employees. However it’s not the end of 
the journey, we are sure that in the future 
the Directors will work better to achieve 
the Company's progress and development 
in the coming year, so that the Company’s 
existence shall have more advantages for 
the stakeholders.

 We also constantly evaluate the Compa-
ny's performance, which includes invest-
ment activities, financial reporting, human 

Berdasarkan penilaian dan pengawasan 
yang telah dilaksanakan berdasarkan Key 

Performance Index 2019, kami menilai 
Direksi Perseroan telah berusaha untuk 
melaksanakan Program Kerja dengan 
cukup baik, hal tersebut ditunjukan dari 
berbagai indikator keuangan antara lain 
Laba Usaha yang meningkat sebesar 
424,77% atau Rp1,63 miliar, Kenaikan laba 
bersih tersebut disebabkan oleh jumlah 
pendapatan usaha sebesar Rp15,43 miliar 
atau mengalami kenaikan sebesar 14,81% 
atau sebesar Rp1,99 miliar dari tahun 2018. 

 Sumber pendapatan usaha Perseroan 
tersebut berasal dari jasa pengelolaan 
Dana Perlindungan Pemodal (DPP) dan 
hasil investasi dana Cadangan Ganti Rugi 
Pemodal (CGRP). Pada tahun 2019, P3IEI 
juga telah berhasil mengembangkan DPP 
dengan nilai DPP meningkat sebesar 
17,66% atau sebesar Rp28,38 miliar menjadi 
Rp189,08 miliar. Sedangkan kenaikan hasil 
investasi sebesar Rp2,17 miliar atau sebe-
sar 36,28% menjadi Rp8,16 miliar dari tahun 
2018

 Dewan Komisaris menilai peningkatan 
kinerja dalam peran P3IEI sebagai Penye-
lenggara Dana Perlindungan Pemodal 
patut diapresiasi. Hal tersebut merupakan 
hasil kerja keras Direksi, Tim Manajemen 
dan seluruh Karyawan. Namun pastinya 
tidak cukup puas sampai di sini, kami yakin 
kedepannya Direksi akan bekerja lebih 
baik lagi  untuk mencapai kemajuan untuk 
pengembangan  Perseroan pada tahun 
mendatang, sehingga keberadaan Perse-
roan dirasakan kemanfaatannya oleh para 
pemangku kepentingan. 

 Kami juga senantiasa mengevaluasi 

Penilaian terhadap 
Kinerja Direksi

Performance
Assessment
of Directors

Pemegang Saham yang Terhormat,

Pada kesempatan ini, izinkan kami Dewan 
Komisaris menyampaikan laporan terkait 
kewajiban dan wewenang yang diberikan kepada 
kami dalam melaksanakan tugas pengawasan dan 
memberikan masukan serta nasihat atas kegiatan 
yang telah dijalankan oleh Manajemen Perseroan 
pada tahun 2019.

Dear Honored Shareholders,

On this occasion, in the capacity of the Board of 
Commissioners, we would like to deliver reports 
related to the obligation and authority granted to 
us in carrying out supervisory tasks and providing 
help, input, and advice on operations undertaken 
by the Company's Management in 2019.
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Penerapan Tata Kelola Perseroan
Corporate Governance

Dalam menjalankan bisnisnya, Perse-
roan senantiasa menjunjung tinggi prin-
sip akuntabilitas, transparansi, tanggung 
jawab, independensi dan kewajaran yang 
merupakan aspek utama dari Praktik 
Tata Kelola Perseroan yang baik. Dalam 
penilaian Praktik Tata Kelola Perseroan yang 
baik, P3IEI mendapatkan nilai cukup baik 
dengan skor 69,07 berdasarkan penilaian 
yang dilakukan secara mandiri (self-as-

sessment) oleh Perseroan sebagaimana 
tertuang pada Laporan Hasil Penilaian 
Tata Kelola Perusahaan Tahun 2019. Hal 
ini menunjukan bahwa performa Praktik 
Tata Kelola Perseroan sudah cukup baik 
dilaksanakan oleh Tim Manajemen P3IEI. 
Perseroan menerapkan prinsip akuntabili-
tas dengan secara formal menyusun rincian 
tugas dan tanggung jawab yang jelas untuk 
masing-masing posisi dengan mempertim-
bangkan pemisahan fungsi dan mekanisme 
check and balance dimana hal ini tertuang 
dalam Key Performance Index 2019 dan 
Kontrak Kinerja Karyawan 2019. Transpar-
ansi diwujudkan oleh Perseroan dengan 
selalu berusaha untuk mengungkapkan 

In running its business, the Company 
always upholds the principles of account-
ability, transparency, responsibility, inde-
pendence and fairness which are the main 
aspects of Good Corporate Governance 
Practices. In assessing good corporate 
governance practices, P3IEI scored quite 
good with a score of 69.07 according to 
the self-assessment as provided on Lapo-
ran Hasil Penilaian Tata Kelola Perusahaan  
Tahun 2019. This shows that the perfor-
mance of the Corporate Governance Prac-
tices is quite well implemented by the P3IEI 
Management Team. The Company applies 
the principle of accountability by formal-
ly compiling clear task and responsibility 
details for each position by considering 
the separation of checks and balances 
functions and mechanisms where this 
is stated in the Key Performance Index 
2019 and the Employee Performance 
Contract 2019. Transparency is realized by 
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informasi keuangan dan non-keuangan 
kepada berbagai pihak yang berkepentin-
gan seperti penyampaian Laporan Keuan-
gan DPP dan PDPP selama tahun 2019, 
Laporan Kegiatan Tahunan, dan Laporan 
Tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dan Pemegang Saham Perseroan. 
Tidak hanya itu, pengungkapan informasi 
Perseroan juga tidak terbatas pada infor-
masi yang bersifat wajib seperti pengung-
kapan kinerja Perseroan dalam mengelola 
DPP, namun juga informasi yang disam-
paikan dalam bentuk buletin triwulanan 
dan press release kepada berbagai pihak.

Prinsip Tanggung Jawab diwujudkan 
Perseroan dengan mematuhi hukum dan 
perundang-undangan yang berlaku, terma-
suk Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
terkait kelembagaan Penyelenggara Dana 
Perlindungan Pemodal, juga ketentuan  
yang berhubungan dengan ketenaga-
kerjaan, perpajakan, persaingan usaha, 
kesehatan dan keselamatan kerja, dan 
lain sebagainya. Independensi diimple-
mentasikan oleh Perseroan dengan selalu 
menghormati hak dan kewajiban, tugas, 

dan tanggung jawab serta kewenangan 
masing-masing organ Perseroan. Perse-
roan menerapkan prinsip Kewajaran dengan 
pemenuhan hak-hak para Pemangku 
Kepentingan mendapatkan perlakuan yang 
adil, setara, dan bebas dari bias karena 
perbedaan suku, agama, asal-usul, jenis 
kelamin, atau hal-hal lain yang tidak ada 
kaitannya dengan kinerja.

Dari hasil pengawasan yang kami lakukan, 
P3IEI telah berhasil melakukan pengemban-
gan infrastruktur, baik infrastruktur perkan-
toran, maupun pengembangan aplikasi 
dalam menunjang berlangsungnya kegiatan 
operasional kantor menjadi lebih baik. maka 
kami meyakini Perseroan akan senantiasa 
terus berusaha untuk menjalankan kegia-
tan operasionalnya dengan selalu berpe-
doman pada Prinsip-prinsip GCG tersebut. 
Guna lebih meningkatkan kualitas tata kelola 
Perseroan dan perkembangan Perseroan 
di masa yang akan datang, Perseroan 
selalu berusaha untuk memenuhi segala 
ketentuan dan peraturan yang ditetapkan 
oleh OJK, instansi-instansi terkait dalam 
melakukan kegiatan operasionalnya.

the Company by always seeks to disclose 
financial and non-financial information 
to various interested parties such as the 
submission of the IPF and IPF Institution’s 
Financial Statements during 2019, Annual 
Activity Reports, and Annual Reports to the 
Financial Services Authority (OJK) and the 
Company's Shareholders. Not only that, 
disclosure of Company information is also 
not limited to mandatory information such 
as disclosure of the Company's perfor-
mance in managing IPF in 2019 which is 
delivered in the form of quarterly bulletins 
and press releases to various parties.

The Responsibility Principle is realized by 
the Company by complying with applicable 
laws and regulations, including provisions 
relating to employment, taxation, busi-
ness competition, occupational health 
and safety, and so forth. Independence is 
implemented by the Company by always 
respecting the rights and obligations, 

duties, responsibilities and authorities of 
each organ of the Company. The Compa-
ny applies the principle of Fairness with the 
fulfillment of the rights of the Stakeholders 
to receive fair, equal, and free treatment of 
bias due to differences in ethnicity, religion, 
origin, gender, or other matters that have 
nothing to do with performance.

From our supervision, Indonesia SIPF has 
succeeded in developing infrastructure, 
both office infrastructure, and application 
development to support the ongoing oper-
ation of office operations. The Company will 
continue to strive to carry out its opera-
tional activities by always referring to the 
GCG Principles. In order to further improve 
the quality of the Company's governance 
and the development of the Company in 
the future, the Company always strives to 
fulfill all the provisions and regulations set 
by the OJK, related agencies in carrying out 
its operational activities.

kinerja Perseroan, yang meliputi kegiatan investasi, pelaporan 
keuangan, pengembangan sumber daya manusia serta pada 
aspek-aspek pendukung kegiatan Perseroan seperti mana-
jemen risiko dan penerapan tata kelola Perseroan yang baik. 
Sebagai kewajiban dalam menjalankan pengawasan terhadap 
Perseroan, Dewan Komisaris secara berkala telah melakukan 
pertemuan dengan Direksi melalui rapat rutin bulanan antara 
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan. 

 Atas nama Dewan Komisaris, kami menyampaikan ucapan 
terima kasih dan apresiasi kepada Direksi beserta seluruh 
karyawan atas dedikasi, kerja keras dan kerjasamanya 
sehingga Perseroan dapat memberikan nilai tambah kepada 
para pemangku kepentingan serta menunjukkan kinerja yang 
baik di tahun 2019.

resource development as well as on supporting aspects of 
the Company's activities such as risk management and the 
implementation of good corporate governance. As an obli-
gation to carry out supervision of the Company, the Board 
of Commissioners regularly holds meetings with the Direc-
tors through regular monthly meetings between the Board of 
Commissioners and the Directors of the Company.

 On behalf of the Board of Commissioners, we would like to 
express our gratitude and appreciation to the Directors and 
all employees for their dedication, hard work and cooperation 
so that the Company can provide added value to stakeholders 
and show good performance in 2019.

•••
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Dalam menjalankan bisnis pada tahun 2020, Dewan 
Komisaris melihat peluang serta kendala secara umum 
sebagai berikut;

1. Mencari alternatif sumber pendanaan DPP dan bisnis 
model terkait perlindungan pemodal yang paling sesuai 
untuk P3IEI.

2. Memperluas cakupan jenis investasi yang dapat dilindungi 
oleh P3IEI.

3. Mengkaji kesiapan P3IEI menjadi Administrator disgorge-

ment & disgorgement fund.

In running the business in 2020, the Board of Commis-
sioners sees opportunities and obstacles in general as 
follows;

1. Looking for alternative IPF funding sources and business 
models related to investor protection that are most suit-
able for P3IEI.

2. Expand the range of investment types that can be protect-
ed by P3IEI.

3. Reviewing the readiness of P3IEI to become the adminis-
trator of disgorgement & disgorgement funds.

Pandangan atas Prospek Usaha Perusahaan
Views on Business Prospects

•••
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Berdasarkan RUPS pada tanggal 21 Juni 2019 telah disetujui perubahan 
Dewan Komisaris yang dicantumkan pada Akta Notaris Nomor 5 Tanggal 
21 Juni 2019 yang dibuat oleh Notaris Eko Putranto, S.H., berkedudukan di 
Jakarta Selatan yang didaftarkan kepada Kementerian Hukum dan HAM 
dengan Nomor AHU-AH.01.03-0300448.

Atas nama Dewan Komisaris, kami menyampaikan terimak-
asih kepada seluruh Pemegang Saham dan para Pemangku 
Kepentingan atas dukungan dan kepercayaan yang telah 
diamanahkan kepada Dewan Komisaris. Selanjutnya kami 
ucapkan terima kasih dan apresiasi kepada segenap pihak 
atas partisipasinya selama ini baik terhadap jajaran Mana-
jemen dan karyawan, Pemerintah Republik Indonesia, OJK, 
para Pemegang Saham Perseroan serta pihak-pihak lain-
nya. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan 
rahmat dan karunia-Nya kepada kita guna mencapai keber-
hasilan di tahun-tahun mendatang.

On behalf of the Board of Commissioners, we express our 
gratitude to all Shareholders and stakeholders for the support 
and trust mandated to the Board of Commissioners. Further-
more, we would like to thank and appreciate all parties for their 
participation so far, both the Management and employees, the 
Government of the Republic of Indonesia, OJK, the Company's 
Shareholders and other parties. May God always give His grace 
and gifts to us in order to achieve success in the coming years.

Based on the General Meeting of Shareholders on June 21, 2019, it was agreed that 
changes to the board of commissioners listed in Notarial Deed No. 5 dated June 21, 2019 
made by Notary Eko Putranto, SH, domiciled in South Jakarta and also registered with the 
Ministry of Law and Human Rights with Number AHU-AH.01.03 -0300448.

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris
Changes to The Composition of The Board of Commissioners

Kata Penutup
Closing Remarks

Nama Jabatan. Position Name Masa Jabatan. Length of Service

2016-2019
(hingga 21-6-2019)
(up to 6-21-2019)

2019-2022
(mulai 21-6-2019)
(starting 6-21-2019)

Komisaris Utama
› President Commissioner

Bacelius Ruru Dewi Arum Prasetyaningtyas

Komisaris
› Commissioner

Hari Purwantono Roni Gunardi

•••

Commissioner

Roni Gunardi
KOMISARIS

Dewi Arum Prasetyaningtyas
KOMISARIS UTAMA

President Commissioner

25
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Laporan Direksi Board of Directors Report
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Pemegang Saham yang Terhormat,

Sepanjang tahun 2019, Perusahaan senantiasa menjaga fokusnya untuk 
menjalankan peran sebagai Lembaga Penyelenggara Dana Perlindungan 
Pemodal (PDPP) di tengah berbagai perkembangan dan tantangan di Industri 
Pasar Modal. P3IEI berorientasi pada pencapaian visi dan misi serta Program 
Kerja Perusahaan sesuai RKAT 2019, guna meningkatkan kepercayaan pemodal 
untuk berinvestasi di Pasar Modal Indonesia. Sebagaimana tertuang dalam 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 49/POJK.04/2016 tentang 
Dana Perlindungan Pemodal (DPP) dan POJK No. 50/POJK.04/2016 tentang 
Penyelenggara Dana Perlindungan Pemodal (PDPP), P3IEI memiliki wewenang 
untuk menyelenggarakan dan mengelola DPP yang dibentuk untuk melindungi 
pemodal dari risiko hilangnya aset pemodal yang disimpan pada perusahaan 
efek yang melakukan fungsi kustodian dan bank kustodian.

Dear Honored Shareholders,

Throughout 2019, the Company has always maintained its focus to carry out 
its role as Institution for Providing Investor Protection Fund (PDPP) amid 
various developments and challenges in the Capital Market Industry. Indonesia 
SIPF is oriented towards achieving the vision and mission and the Company's 
Work Program in accordance with RKAT 2019, in order to increase investor 
confidence in investing in the Indonesian Capital Market. As stated in the 
Financial Services Authority Regulation (POJK) No. 49 / POJK.04 / 2016 
concerning the Capital Protection Fund (DPP) and POJK No. 50 / POJK.04 / 
2016 concerning Providers of Capital Protection Funds (PDPP), Indonesia SIPF 
has the authority to organize and manage DPPs formed to protect investors 
from the risk of loss of investor assets held at securities companies that carry 
out custodian and custodian bank functions.

Berdasarkan Visi dan Misi yang dimiliki oleh Perusahaan, 
P3IEI merumuskan tujuan utama untuk tahun 2017-2019 yaitu:

 
 ˔ “Menjadi Penyelenggara Dana Perlindungan Pemodal 

yang kredibel dan memberikan perlindungan atas risiko 
kehilangan aset pemodal di Pasar Modal Indonesia 
melalui pemberian ganti rugi sekurang-kurangnya Rp150 
juta per pemodal dan/atau Rp100 miliar per Kustodian 
pada tahun 2019”

Based on corporate vision and mission statement, Indone-
sia SIPF has established a main objective for the years 2017-
2019, which is:

 ˔ “To become a Provider of Investor Protection Fund that 
is credible and able to offer coverage for the risk of loss 
of investor’s asset in Indonesian Capital Market through 
distribution of compensation amounting at least Rp150 
million per investor and/or Rp100 billion per custodian 
in 2019”

•••

Analisis atas Kinerja Perusahaan
Analysis of Company Performance

Kebijakan Strategis » Strategic Policy
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P3IEI kemudian merumuskan Rencana Strategis Perusa-
haan tahun 2017-2019 dalam bentuk empat perspektif kerja 
untuk mencapai tujuan utama tahun 2017-2019 tersebut, 
yaitu:

1. Perspektif Pelanggan
Kami berupaya meningkatkan kepuasan pemangku kepent-

ingan utama terhadap pelayanan Perusahaan sebagai PDPP, 
dengan menentukan tiga target berikut:

 • Peningkatan cakupan perlindungan pemodal berupa 
peningkatan batasan ganti rugi pemodal sebesar 50 
persen (Rp150 juta per pemodal) dan per Kustodian 
sebesar 100 persen (Rp100 miliar per Kustodian);

 • Peningkatan pemahaman mengenai isu perlindungan 
pemodal bagi pemangku kepentingan P3IEI, terutama 
Investor, calon Investor, dan Anggota DPP;

 • Peningkatan layanan kepada Pemodal dan Anggota 
berupa tiga layanan, yaitu layanan pengaduan, layanan 
edukasi dan sosialisasi, dan layanan informasi anggota.

2. Perspektif Finansial
Dalam rangka mendukung pelaksanaan layanan perlindun-

gan Pemodal yang memadai, kami menargetkan tercapainya 
tujuan-tujuan berikut untuk menunjang ketahanan keuangan 
perusahaan:

 • Peningkatan nilai Dana Perlindungan Pemodal melalui 
pemungutan iuran keanggotaan serta pengelolaan 
yang optimal;

 • Optimalisasi pendapatan usaha dan pengelolaan beban 
usaha yang efektif dan efisien;

 • Pengelolaan Cadangan Ganti Rugi Pemodal (CGRP), 
yang optimal dan akuntabel;

3. Perspektif Pembangunan Kapasitas Institusi
Kami senantiasa mengelola kapasitas institusi untuk 

menunjang proses pelaksanaan layanan perlindungan pemo-
dal. Hal ini turut diterjemahkan dalam bentuk penetapan 
target berikut:

 • Penguatan Peran dan Fungsi Kelembagaan dengan 
mengembangkan layanan tambahan terkait fungsi 
layanan pemodal dan anggota;

 • Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik lewat 
operasionalisasi organisasi yang efektif dan efisien, 
serta mengacu pada kaidah GCG.

Indonesia SIPF subsequently formulated Corporate Stra-
tegic Plan for the years 2017-2019 in the form of four work 
perspectives in order to achieve said main objective, which 
are:

1. Customer Perspectives
We strive to enhance its main stakeholders’ satisfaction 

towards the company’s service as Provider of Investor Protec-
tion Fund, through the setting of these following targets:

 • Increase of investor protection coverage in the form of 
increase in investor compensation limit of 50 percent 
(Rp150 million per investor) and 100 percent per custo-
dian (Rp100 billion)

 • Increase of stakeholder comprehension regarding the 
issue of investor protection, especially among investors, 
potential investors, and members of Investor Protection 
Fund

 • Improvement of Service for Investors and Members 
through three services, namely grievance services, investor 
notification services, and member information services

2. Financial Perspectives
In order to support the proper implementation of investor 

protection services, we aim to achieve these following objec-
tives to sustain our company’s financial fortitude:

 • Increase of Investor Protection Fund value through the 
membership fee and optimum investment manage-
ment;

 • Optimization of effective and efficient expenses to reve-
nue ratio;

 • An optimum and accountable investment management 
of Investor Reserve Funds (CGRP)

3. Internal Process Perspectives
We steadfastly manage our institution’s capacity to support 

the implementation process of investor protection services. 
This is also translated into the form of the following set of 
goals:

 • Reinforcement of institutional role and function through 
the development of additional services regarding the 
functions of investor and member services

 • Implementation of Good Corporate Governance through 
effective and efficient operationalization of organization 
that is compliant towards GCG guidelines

••

•••
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4. Perspektif Edukasi dan Pengembangan
Kemampuan melaksanakan tugas dan fungsi serta menca-

pai tujuan Perusahaan merupakan isu penting yang menjadi 
perhatian kami. Agar keduanya terlaksana dengan baik, kami 
melakukan pemenuhan kebutuhan sumber daya dengan 
target sebagai berikut:

 • Terpenuhinya sistem penunjang operasional yang 
memadai;

 • Peningkatan kapasitas dan kompetensi karyawan;

 • Ketersediaan modal usaha Perusahaan yang memadai 
untuk menjalankan kegiatan operasional dan pengem-
bangan Perusahaan.

4. Learning and Growth Perspectives
The ability to execute tasks and functions and achieve orga-

nizational goals are important issues that receive our special 
attention. In order to ensure that both are achieved properly, 
we carry out fulfilment of resource requirement through the 
Learning and Growth perspective with these following targets:

 • Fulfilment of proper operational support system

 • Increase of employee capacity and competence

 • Sufficiency of organizational Capital through increase 
of Authorized Capital and Issued Capital

••

Perbandingan Antara Hasil yang Dicapai dengan Target
  Comparison between The Results to The Target

Masing-masing perspektif kerja yang dimiliki oleh P3IEI 
memiliki rincian target yang harus dicapai. Target-target terse-
but merupakan indikator penentu keberhasilan Perusahaan 
dalam mengembangkan bisnis dan meningkatkan layanannya. 
Tercapainya target-target tersebut juga membantu Perusa-
haan untuk dapat mengakomodasi kebutuhan masing-masing 
pemangku kepentingan dengan lebih baik.

 Dari segi Perspektif Pelanggan, Perusahaan menetapkan 
target berupa Usulan Peningkatan Besaran Nilai Ganti Rugi 
Pemodal, Nilai Dana Perlindungan Pemodal, Tingkat Pema-
haman Pemangku Kepentingan, dan Implementasi Portal 
Anggota DPP. Usulan Peningkatan Besaran Nilai Ganti Rugi 
Pemodal sudah mencapai tahap 80 persen pada bulan Desem-
ber 2019, yang mana kajiannya sedang dalam tahap finalisasi 
oleh Direksi dan akan disampaikan kepada OJK pada Semester 
I 2020. Nilai Dana Perlindungan Pemodal per 31 Desember 
2019 sudah mencapai Rp189,08 miliar, atau tumbuh sebesar 
17,66 persen dibandingkan posisi DPP per 31 Desember 2018. 
Tingkat Pemahaman Pemangku Kepentingan diukur dalam 
bentuk survei, dimana per 31 Desember 2019 tingkat pemaha-
man Anggota DPP mengenai fungsi dan peran Perseroan yaitu 
sebesar 100 persen, sedangkan dari Calon Investor sebesar 
61 persen dan Investor sebesar 81 persen. P3IEI juga sudah 
menyelesaikan Portal Anggota DPP di website Indonesia SIPF, 
yang mana per 31 Desember 2019 sudah siap untuk dilanjutkan 
dengan implementasi program layanan perlindungan pemo-
dal yang akan dijalankan di tahun 2020. Terakhir, P3IEI juga 
mencatatkan pencapaian dalam kinerja penggunaan media 
sosial perusahaan yaitu akun Instagram @indonesiaSIPF. Per 
bulan Desember 2019, akun Instagram @indonesiaSIPF sudah 
memiliki jumlah pengikut sebesar 3.342 akun, dengan jumlah 
impression pada periode tersebut sebesar 404.983 poin dan 
jumlah engagement sebanyak 9.845 kali.

 P3IEI menetapkan tiga target untuk mengukur Perspektif 
Finansial. Target yang menjadi indikator keberhasilan Perusa-
haan dalam Perspektif Finansial adalah peningkatan nilai Dana 
Perlindungan Pemodal dan kondisi keuangan yang sehat dan 
stabil. Peningkatan nilai Dana Perlindungan Pemodal sendiri 
telah mencapai angka Rp189,08 miliar, atau 17,66 persen 
lebih tinggi dari nilai Dana Perlindungan Pemodal tahun 2018. 
Angka ini secara terus-menerus mengalami kenaikan setiap 
tahunnya sejak tahun 2013, yaitu dari Rp46,27 miliar di tahun 
2013, menjadi Rp84,60 miliar di tahun 2014, Rp98,82 miliar di 
tahun 2015, Rp120,52 miliar di tahun 2016, Rp139,18 miliar di 
tahun 2017, Rp 160,70 miliar di tahun 2018, dan menjadi Rp 
189,08 miliar pada tahun 2019.  Adapun kondisi keuangan yang 
sehat dan stabil diukur dari pengelolaan rasio beban usaha 
terhadap pendapatan usaha, dimana P3IEI berhasil mencapai 
rasio sebesar 85 persen, lebih efisien dibandingkan target yang 

Each of the work perspectives that we have determined 
possess details of targets to be achieved. The targets are indi-
cators that ascertain our success in developing our business 
and improving our services. Furthermore, the achievements 
of said targets enable us to better accommodate the needs 
of each stakeholder.

 From the Customer Perspective, our targets are Propos-
al for Increase in Investor Compensation Value, Amount of 
Investor Protection Fund, Level of Stakeholder Comprehension, 
and Implementation of Investor Protection Fund Members’ 
Portal. The Proposal for Increase in Investor Compensation 
Value has achieved 80 percent of completion per December 
2019, with the study of which currently being finalized by the 
Directors and will be handed to the Financial Services Authority 
in the 1st Semester of 2020. Moreover, The Amount of Investor 
Protection Fund per December 31, 2019 has reached Rp189,08 
billion, increasing by 17,66 percent compared to the Investor 
Protection Fund position per December 31, Further. Next, the 
Level of Stakeholder Comprehension is measured through 
survey, in which per December 31, 2019, the sample collection 
process of Investor Protection Fund Members has been 100 
percent completed, while the progress of sample collection 
from Potential Investors has reached 61 percent and from 
Investors has reached 81 percent. We also have completed 
Investor Protection Fund Members’ Portal located within the 
Indonesia SIPF Website, with the portal already prepared to 
operate per December 31, 2019. Lastly, Indonesia SIPF has 
recorded an achievement in corporate social media use perfor-
mance, namely the Instagram account titled @indonesiaSIPF. 
Per December 2019, the @indonesiaSIPF Instagram account 
has amassed a follower count of 3.342 accounts, with the total 
impression for the period numbered 404.983 points and total 
engagement amounting to 9.845 times.

We have established three targets to measure the achieve-
ments of Financial Perspectives.  The targets being used as 
indicators of organizational success in Financial Perspectives 
are the increase of amount of Investor Protection Fund and 
overall financial health and stability. The amount of the Inves-
tor Protection Fund itself has reached Rp189,08 billion, 17,66 
percent higher than the 2018 amount, and has also exceeded 
the initial target of Rp189,04 billion. This amount has contin-
uously increase on a yearly basis since 2013, from Rp46.27 
billion in 2013 to Rp84.60 billion in 2014, Rp98.82 billion in 
2015, Rp20.52 billion in 2016, Rp139.18 billion in 2017, Rp160.70 
billion in 2018, and become Rp189.08 billion in 2019. As for 
overall financial health and stability, the indicator is measured 
through managing the ratio of operating expense to operating 
revenue, with our achievement being successfully reaching an 
85 percent of operating expense to operating revenue ratio,  

•••
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ditetapkan sebesar 95 persen. Selain kedua target tersebut, 
Perusahaan juga mencetak pencapaian berupa peningkatan 
nilai Cadangan Ganti Rugi Pemodal (CGRP), yaitu dana cadan-
gan dalam hal DPP tidak mencukupi dalam pembayaran klaim, 
yang meningkat menjadi Rp157,17 Milyar dibandingkan tahun 
2018 sebesar Rp146,87 Milyar. P3IEI juga berhasil menghim-
pun Iuran Keanggotaan Tahunan sebesar Rp 18,23 miliar pada 
tahun 2019, meningkat dari jumlah tahun 2018 yakni sebesar 
Rp 17,08 miliar. Terakhir, penambahan 4 Anggota DPP baru 
turut memberikan kontribusi terhadap Iuran keanggotaan awal 
pada tahun 2019 sebesar Rp400 juta.

Untuk Perspektif Pembangunan Kapasitas Institusi, P3IEI 
menetapkan target berupa penguatan Peran dan Fungsi 
Kelembagaan dengan mengembangkan layanan tambahan 
terkait fungsi layanan pemodal dan anggota dan penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang baik lewat operasionalisasi organ-
isasi yang efektif dan efisien, serta mengacu pada kaidah GCG. 
Target ini diukur lewat indikator berupa Nilai Hasil Evaluasi 
Tata Kelola, Pemenuhan Kewajiban Pelaporan, dan Jumlah 
Penyelesaian Sistem Penunjang Operasional. Perusahaan 
telah meraih skor sebesar 69,07 persen dari target 70 persen 
untuk Nilai Hasil Evaluasi Tata Kelola. Selain itu, Perusahaan 
juga telah menyelesaikan kewajiban Pelaporan secara penuh, 
dengan pemaparan laporan yang dilaksanakan pada Januari 
2020 sesuai dengan peraturan yang berlaku.

 Perspektif terakhir yang menjadi fokus P3IEI adalah Pers-
pektif Edukasi dan Pengembangan. Pencapaian untuk Pers-
pektif ini diukur antara lain dari jumlah penyelesaian sistem 
penunjang operasional, di mana P3IEI telah menyelesaikan 100 
persen dari rencana jumlah yang diselesaikan, yaitu seban-
yak 4 buah sistem.  Indikator selanjutnya yang digunakan 
adalah nilai dari gap kompetensi karyawan, di mana Perusa-
haan menargetkan identifikasi atas gap kompetensi karyawan 
dengan kompetensi minimum untuk masing-masing jabatan 
sudah terselesaikan per 31 Desember 2019. Identifikasi ini telah 
terlaksana dan menghasilkan temuan adanya gap kompetensi 
sebesar 3,56 persen dari kompetensi masing-masing yang 
dibutuhkan. Kemudian, kami juga untuk pertama kali mene-
tapkan Indikator Tingkat Kematangan Perilaku Karyawan, yaitu 
untuk mengukur perilaku karyawan dalam bersosialiasi dan 
berorganisasi dengan target level 3 dari 5

more efficient than initial target of 95 percent. Beside said 
two targets, Indonesia SIPF has also managed to achieve an 
increase of Investor Compensation Reserve, a reserved fund to 
overcome the insufficiency of IPF, which increased to Rp157.17 
billion compared to the 2018 amount of Rp146.87 billion. P3IEI 
has also successfully collected the 2019 Annual Membership 
Contribution of Rp18.23 billion, an increase compared to the 
2018 amount of Rp17.08 billion. Lastly, the new admission of 
4 IPF Members has contributed the Initial Membership Contri-
bution in 2019 at the amount of Rp400 million.

For Internal Process Perspectives, we set the targets of 
reinforcement of institutional role and function through the 
development of additional services regarding the functions of 
investor and member services and implementation of Good 
Corporate Governance through effective and efficient oper-
ationalization of organization that is compliant towards GCG 
guidelines. These targets are measured through indicators 
of Corporate Governance Scoring Outcome, Fulfillment of 
Reporting Obligation, and Completed Amount of Operational 
Support Systems. We have reached the score of 69,07 percent 
of the targeted  70 percent for Corporate Governance Scoring 
Outcome. In addition, we have also fulfilled our reporting obli-
gation in entirety, with the disclosure of reports planned to take 
place in January 2020 in accordance with ratified regulations.

The final perspective receiving our focus is the Learning 
and Growth Perspective. The achievements of this perspective 
are measured from indicators such as Completed Amount of 
Operational Support System, which has reached 100 percent 
completion rate from our targeted amount of 4 systems. The 
next indicator that is used is the score of employee competency 
gap, the target of which is set to contain the identification of 
bare minimum competency of each job title and be completed 
per December 31, 2019. This identification process has been 
completed and produced the outcome of an existing 3,56 
percent of competency gap in the area of English proficien-
cy competency. Furthermore, we have also established an 
indicator of Employee Behavior Maturity Level, with an initial 
target of level 3 out of 5.

••

Kendala yang Dihadapi
  Obstacles Encountered

Sepanjang tahun 2019, P3IEI tidak menghadapi kend-
ala yang berarti dalam kegiatan operasional sehari-hari. 
Sebagai Perusahaan yang bergerak di Industri Pasar Modal 
dengan fokus bisnis pada kegiatan investasi, P3IEI mengh-
adapi tantangan berupa fluktuasi dinamika pasar. Sentimen 
pasar, perkembangan terbaru, dan dampak dari dinamika 
pasar modal terhadap kinerja perusahaan efek merupa-
kan beberapa tantangan yang dihadapi oleh P3IEI dalam 
menjalankan fungsi investasi, pencatatan, dan manajemen 
risiko perusahaan. Selain itu, P3IEI menghadapi tantangan 
berupa dinamika kebutuhan pemangku kepentingan yang 
mengharuskan Perusahaan untuk senantiasa mengem-
bangkan dan menyesuaikan rencana kerja sesuai urgensi 
yang muncul dari dinamika tersebut. P3IEI juga mengha-
dapi tantangan dalam menangani pengaduan dan konsul-
tasi yang diajukan oleh pemodal maupun Anggota DPP.  
Meskipun dihadapkan kepada tantangan-tantangan tersebut, 
P3IEI berhasil menorehkan hasil pencapaian yang baik pada 
tahun 2019 dalam berbagai indikator. Pengelolaan DPP dan 
penyesuaian strategi dengan kondisi pasar pada tahun 2019 
bisa dijalankan dan ditangani secara optimal. Keberhasilan 

Throughout the year of 2019, Indonesia SIPF did not face 
significant obstacles in daily operational activities. As a 
company that operates in the capital market industry with 
main business focus on investment activities, Indonesia SIPF 
faces daily threats in the forms of fluctuating market dynamics. 
Market sentiments, recent developments, and effects of capi-
tal market dynamics on securities companies’ performance 
are several challenges that Indonesia SIPF faces in executing 
its investment, recording and bookkeeping, and risk manage-
ment functions. Furthermore, Indonesia SIPF also faces 
the challenge of stakeholder needs’ dynamics that require  
constant development and adjustment of work plans accord-
ing to urgencies that stem from said dynamics. Indonesia SIPF 
also encounters challenges in handling grievances and claims 
from both investor and Investor Protection Fund members. 
Despite facing the challenges stated beforehand, Indone-
sia SIPF has succeeded in achieving positive outcomes in 
different indicators throughout 2019. Both Investor Protection 
Fund management and adjustment of business strategy with 
respect to market condition in 2019 were able to be proper-
ly executed and handled. This success is a manifestation of 

•••
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Gambaran dan Analisis tentang Prospek Usaha
  Description and Analysis of Business Prospects

Perkembangan Tata Kelola Perusahaan pada Tahun Buku
  Corporate Governance Development in The Book Year

Kami menilai prospek usaha P3IEI di masa depan secara 
umum memiliki beberapa peluang serta tantangan yang perlu 
dimanfaatkan dan diantisipasi dengan baik. Pertumbuhan dan 
perkembangan pesat Industri Pasar Modal Indonesia dari sisi 
jumlah investor serta jenis instrumen membutuhkan perlind-
ungan yang lebih. Hal tersebut menimbulkan peluang untuk 
memperluas cakupan perlindungan dan sumber pendanaan 
milik P3IEI. Oleh sebab itu, kami mempersiapkan peninjauan 
ulang model bisnis dalam bentuk perluasan cakupan investor 
yang dilindungi, perluasan kewenangan lembaga, serta pelu-
ang untuk menjadi administrator disgorgement & disgorge-

ment fund (DDF). Hal ini juga sejalan dengan rencana OJK 
untuk meningkatkan kualitas administrasi DDF, yang mana 
menciptakan peluang bagi P3IEI untuk turut ambil bagian di 
dalamnya. Pemanfaatan dan antisipasi yang baik atas peluang 
dan tantangan tersebut memungkinkan P3IEI untuk memaju-
kan Industri Pasar Modal Indonesia melalui perannya sebagai 
Penyelenggara Dana Perlindungan Pemodal.

Perseroan selalu berkomitmen penuh untuk menerapkan 
seluruh aspek Tata Kelola Perseroan yang baik (Good Corpo-

rate Governance atau GCG). Sejak tahun 2017 Perseroan telah 
melakukan penilaian atas penerapan prinsip-prinsip GCG 
sebagai acuan bagi Manajemen dan karyawan P3IEI dalam 
berperilaku. Penilaian tersebut meliputi 6 (enam) aspek pokok 
antara lain:

1. Komitmen Terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik secara Berkelanjutan

2. Pemegang Saham dan Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS)

3. Dewan Komisaris

4. Direksi

5. Pengungkapan Informasi dan Transparansi

6. Aspek Lain.

Di tahun 2019, Perusahan kembali melakukan evaluasi atas 
penerapan prinsip-prinsip GCG tersebut. Secara keseluruhan 
hasil penilaian implementasi GCG memperoleh Kualifikasi 
Penerapan GCG “Cukup Baik”.

Selain itu guna menjaga aspek transparansi dalam tata 
kelola perusahaan, kegiatan audit telah dilakukan sebanyak 2 
kali dalam setahun (internal dan eksternal). Laporan Keuangan 
P3IEI untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2019 dan 2018 
dengan Laporan Keuangan DPP untuk Tahun yang Berakhir 
31 Desember 2019, dengan pendapat masing-masing wajar, 
dalam semua hal yang material.

Our general view of future business prospects of Indonesia 
SIPF deem several opportunities and threats that should be 
properly capitalized and anticipated upon. 

The rapid growth and development of Indonesian Capital 
Market Industry in terms of number of investors and types 
of instruments calls for the needs of increased protection. 
This has brought an opportunity to widen Indonesia SIPF’s 
scope of protection and source of funding. Therefore, we are 
preparing a business model review in the forms of expansion 
of protected investors, institutional authority, and opportunity 
to become an administrator of disgorgement & disgorgement 
funds. This is in line with the Financial Services Authority’s 
blueprint of quality increase in disgorgement & disgorgement 
fund administration, which provides an opportunity for Indo-
nesia SIPF to partake in. In summary, proper capitalization and 
anticipation of said opportunities and threats would enable 
Indonesia SIPF to strengthen Indonesian Capital Market 
Industry through its role as Investor Protection Fund Provider.

The Company is always fully committed to implementing 
all aspects of good corporate governance (GCG). The effort 
was carried out by evaluating the implementation of the GCG 
manual which has been available since 2017 as a reference for 
Management and Indonesia SIPF employees in their behavior. 
The assessment covers 6 (six) main aspects, such as:

1. Commitment to Sustainable Implementation of Good 
Corporate Governance

2. Shareholders and General Meeting of Shareholders 
(GMS)

3. Board of Commissioners

4. Directors

5. Information Disclosure and Transparency

6. Other aspects.

In 2019, The Company has re-evaluated the implementa-
tion of GCG principles. The overall results of the assessment 
obtained the GCG Qualification of "Pretty Good".

In addition to maintaining transparency in corporate gover-
nance, audit activities have been carried out twice a year 
(internal and external). Indonesia SIPF Financial Statements 
for the Years Ended 31 December 2019 and 2018 with the 
DPP Financial Statements for the Year Ended 31 December 
2019, having the auditor's opinion for each report is unqualified 
opinion, in all material respects.

•••

•••

ini merupakan wujud dari komitmen P3IEI untuk senantiasa 
memberikan layanan yang terbaik bagi seluruh pemangku 
kepentingan, serta memberikan rasa percaya diri untuk meng-
hadapi tantangan masa depan seraya memperluas kapabilitas 
perusahaan.

Indonesia SIPF’s commitment to provide the best service for 
entire stakeholders, alongside giving confidence to face future 
challenges while expanding organizational capabilities at the 
very same time.

••
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Pengelolaan Human Capital
  Human Capital Management

Salah satu aset Perusahaan yang memiliki nilai dan keunikan 
yang tinggi adalah sumber daya manusia. Hal ini disebabkan 
karena adanya karakteristik dan kompetensi individu tenaga 
kerja perusahaan yang berbeda-beda, yang dapat menyokong 
perusahaan dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan.  

Pada tahun 2019, Perusahaan memiliki 11 orang karyawan. 
Tercatat bahwa 5 orang di antaranya atau sekitar 45 persen 
merupakan lulusan dari program magister (S2), sedangkan 6 
orang sisanya atau sekitar 55 persen merupakan lulusan dari 
program S1.  Adapun secara demografis, 3 orang atau sekitar 
27 persen karyawan Perusahaan adalah wanita. 

 Guna menunjang fungsi pengelolaan Human Capital, 
Perusahaan mengembangkan Human Resource Infor-

mation System pada tahun 2019 untuk mengintegrasikan 
data kepegawaian yang dimiliki oleh Perusahaan. Selain itu, 
Perusahaan juga melakukan pengelolaan dari segi pengem-
bangan Human Capital, yaitu dengan melakukan analisis 
gap kompetensi karyawan terhadap standar kompetensi 
yang diharapkan. Analisis gap kompetensi ini ditindaklanjuti 
dengan program pelatihan dan pengembangan yang dilan-
daskan pada Training Needs Analysis, sehingga kompetensi 
yang dipelajari oleh karyawan adalah kompetensi yang sesuai 
dengan kebutuhan karyawan untuk menjalankan fungsinya 
di Perusahaan.

One of the company’s assets that is considered highly valu-
able and unique is Human Capital. This is caused by individual 
differences in characteristics and competency, which could 
in turn support the company in improving its overall perfor-
mance.

In 2019, SIPF had 11 employees. It is recorded that 5 employ-
ees out of 11 or about 45 percent of its employees possess a 
master degree, whereas the other 6 employees or about 55 
percent possess undergraduate degrees. Demographically, 3 
employees or about 27 percent of the company’s workforce 
are women.

 In order to support Human Capital management function, 
the Company developed a Human Resource Information 
System in 2019 with the objective of integrating the employ-
ment data possessed by the Company. Furthermore, the 
Company also conducted the Human Capital management 
process through its development aspects, namely by analys-
ing the gap between employee’s actual competencies and 
the expected standards of competency. This competency gap 
analysis was followed by training and development programs 
founded upon Training Needs Analysis, in order to ensure that 
the competencies acquired by the employees are those that 
are best suited with their needs in order to fulfil their roles in 
the Company.

•••

Penilaian Kinerja Komite-Komite di Bawah Direksi
  Human Capital Management

Komite Klaim

Selama tahun 2019 tidak terdapat kejadian kehilangan aset 
Pemodal yang membutuhkan pembayaran ganti rugi dengan 
menggunakan DPP, sehingga tidak terdapat penunjukan 
anggota Komite Klaim dan pelaksanaan kegiatan Komite Klaim.

Komite Investasi
Dalam mengemban tugas dan tanggung jawabnya, 

sebagaimana diatur dalam Piagam Komite Investasi bahwa 
Komite Investasi mengadakan Rapat Komite secara berkala 
setiap bulan, maka sepanjang tahun 2019, P3IEI telah melak-
sanakan 12 (dua belas) kali Rapat Komite.

Pada tahun 2019 secara spesifik, Komite Investasi Perseroan 
dalam menjalankan peran dan fungsinya senantiasa menjaga 
keberagaman instrumen investasi dalam pengelolaan DPP, 
CGRP, dan Modal Perusahaan sesuai dengan koridor Panduan 
Kebijakan Investasi yang dimiliki oleh Perseroan.

Sedangkan rata-rata bulanan hasil investasi bersih DPP 
pada tahun 2019 dibukukan sebesar Rp680,28 Juta. Realisasi 
hasil investasi Cadangan Ganti Rugi Pemodal(CGRP) hingga 
Desember 2019 adalah sebesar Rp11.640.911.487 atau 103,73 
persen dari target RKAT 2019 sebesar Rp11.222.767.123. Selan-
jutnya, per akhir 2019, komposisi portofolio CGRP terdiri dari 
instrumen deposito berjangka sebesar Rp10 Miliar atau 6,67 
persen dari total portofolio CGRP dengan rate 7,95 persen p.a 
tenor 3 bulan, kemudian terdapat instrumen obligasi swasta 
sebesar Rp140 Miliar atau 93,33 persen dari total portofolio 
dengan rata-rata tertimbang kupon sebesar 9,20 persen dan 
tenor 7,25 tahun. Realisasi pendapatan bunga dan jasa giro 
hingga Desember 2019 atas investasi modal PDPP adalah 
sebesar Rp3.196.217.995 atau 104,22 persen dari target RKAT 
2019 sebesar Rp3.066.941.137. Selain itu, per akhir Desember 
2019, komposisi portofolio Modal PDPP terdiri dari instrumen 

Claim Committee
Throughout the year of 2019, there was no event of loss of 

investor assets that requires compensation using the Investor 
Protection Fund. Therefore, there was neither appointment of 
Claim Committee members nor execution of Claim Committee 
activities.

Investment Committee
In carrying out its duties and responsibilities, as stipulated 

in the Investment Committee Charter that the Investment 
Committee holds Committee Meetings regularly every month, 
throughout 2019, Indonesia SIPF has held 12 (twelve) Commit-
tee Meetings.

Specifically in the year of 2019, the Company's Investment 
Committee in carrying out its role and function will always 
maintain the diversity of investment instruments in IPF 
management in accordance with the corridors of the Invest-
ment Policy Guide owned by the Company.

While the average monthly net investment return of the IPF 
in the year 2019 was booked at Rp680.28 Million. The reali-
zation from gain of Investor Compensation Reserve invest-
ment until December 2019 has amounted to Rp11,640,911,487 
or 103,73 percent from the targeted 2019 Annual Work Plan 
and Budget amount of Rp11,222,767,123.  In addition, per 
the end of 2019, the composition of  Investor Compensa-
tion Reserve (CGRP) portfolio is comprised of timed depos-
it instrument amounting to Rp10 billion and 6.67 percent 
of CGRP portfolio with 7.95 percent rate p.a and 3 months 
of tenor, and private obligation instrument amounting to 
Rp140 billion or 93.33 percent of CGRP portfolio with 9.20 
percent weighted average of coupon and 7.25 years of tenor.  
 The realization of Interest and Current Account Service Income 
of Investor Protection Fund Provider capital investment until 

•••
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Dengan mengedepankan aspek yang 
dijadikan pertimbangan dalam 
melakukan pengelolaan investasi, 
pada tahun 2019 hasil investasi bersih 
mencatatkan pencapaian peningkatan 
DPP sebesar 36,33% dari Rp5,99 Miliar 
pada tahun 2018 menjadi Rp8,16 Miliar 
pada tahun 2019.

By prioritizing aspects taken into 
consideration in managing the IPF, the 
net investment return of the IPF this 
year increased 36.33% from Rp5.99 
Billion in 2018 to Rp8.16 Billion in 2019.



35

L
a

p
o

ra
n

 K
e

p
a

d
a

 P
e

m
a

n
g

k
u

 K
e

p
e

n
ti

n
g

a
n

   
/

   
M

a
n

a
g

e
m

e
n

t 
R

e
p

o
rt

deposito berjangka sebesar Rp5,2 Miliar atau 12,94 persen 
dari total portofolio dengan rate 7,87 persen p.a tenor 
2,15 bulan, kemudian terdapat instrumen obligasi swasta 
sebesar Rp35 Miliar atau 87,06 persen dari total portofo-
lio dengan rata-rata tertimbang kupon sebesar 9,45% dan 
tenor 4,37 tahun.

Sekretaris Perusahaan, Perlindungan Pemodal & 
Hukum

Selama tahun 2019, Sekretaris Perusahaan telah 
menjalankan fungsi dan tugas yang dimilikinya terkait 
dengan kebutuhan pemangku kepentingan P3IEI. Beber-
apa capaian dalam eksekusi tersebut mencakup kegia-
tan hubungan dengan media, hubungan internasional, 
sosialisasi lembaga, dan pengelolaan hubungan dengan 
pemangku kepentingan. Pada tahun 2019, capaian kegiatan 
yang telah dilaksanakan oleh Sekretaris Perusahaan meli-
puti pembuatan rilis pers kepada media dan masyarakat, 
pembangunan hubungan kelembagaan dengan lembaga 
Investor Protection Fund (IPF) regional yaitu Securities 

Investor Protection Corporation (SIPC) - Amerika, Japan 

Investor Protection Fund (JIPF) - Jepang dan Securities 

Exchange Guarantee Corporation (SEGC) - Australia, sosial-
isasi kepada pemangku kepentingan melalui berbagai media 
(buletin triwulan, situs web, pembuatan Laporan Tahunan 
dan Laporan Kegiatan), serta pengembangan layanan portal 
pemodal dalam rangka peningkatan proteksi dan keterbu-
kaan informasi.

December 2019 has amounted to Rp3,196,217,995 or 104.22 
percent of targeted 2019 Annual Work Plan and Budget 
amount of Rp3,066,941,137. Furthermore, per the end of 
December 2019, the composition of Investor Protection 
Fund Provider Capital Portfolio is comprised of timed 
deposit instrument amounting to Rp5.2 billion or 12.94 
percent of total portfolio with 7.87 percent rate p.a and 
2.15 months of tenor, and private obligation instrument 
amounting to Rp35 billion or 87.06 percent of total port-
folio with weighted average of coupon amounting to 9.45 
percent and 4.37 years of tenor.

Corporate Secretary, Investor Protection & Law
Throughout the year of 2019, the Corporate Secretary 

has carried out relevant functions and tasks related to the 
needs of Indonesia SIPF’s stakeholders. Several achieve-
ments in regards to its execution cover media relations, 
international relations, institutional socialization, and 
management of stakeholder relations. In 2019, the mile-
stone of events carried out by Corporate Secretary includes 
formation of press release for media and society at large, 
establishment of institutional relations with regional Inves-
tor Protection Fund (IPF) firms, namely Securities Inves-
tor Protection Corporation (SIPC) - US, Japan Investor 
Protection Fund (JIPF) - Japan, and Securities Exchange 
Guarantee Corporation (SEGC) - Australia, socialization 
towards stakeholders throughout various forms of media 
(trimonthly bulletin, website, creation of Annual Report 
and Activities Report), and development of investor portal 
services in relation to increase of protection and informa-
tion transparency.

••
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Pengawasan Internal dan Kepatuhan
  Internal Control System

Sebagai bentuk komitmen kami untuk menyediakan 
perlindungan dan pelayanan terbaik bagi anggota DPP, kami 
melakukan evaluasi terhadap sistem pengendalian internal di 
tahun 2019. Keberhasilan utama kami dalam meningkatkan 
sistem pengawasan internal dan kepatuhan mencakup tiga 
aspek. Aspek pertama adalah penyusunan Rencana Strate-
gis dan Rencana Kerja Perusahaan dengan metode Balanced 

Scorecard, serta Standar Kinerja dan Evaluasi Penilaian Kinerja 
untuk Karyawan berdasarkan Key Performance Indicator (KPI). 
Aspek kedua adalah peningkatan sistem penunjang maupun 
pedoman kerja perusahaan, yaitu pengembangan sistem 
penunjang operasional berbasis teknologi informasi dan 
pelaksanaan evaluasi dan pembaruan Standard Operating 

Procedure (SOP) Perusahaan serta kegiatan Good Corporate 

Governance (GCG). Aspek terakhir adalah pemantauan dan 
evaluasi, baik melalui rapat koordinasi pemantauan kinerja 
maupun kegiatan pemeriksaan internal yang dilakukan oleh 
Unit Pengawasan Internal dan Kepatuhan.

As a manifestation of our commitment to provide the best 
protection and service for members of the Investor Protection 
Fund, we have conducted an evaluation on our internal control 
system in 2019. Our major milestones in improving internal 
control systems consist of three aspects. The first aspect is 
drafting of Strategic Plan and Corporate Work Plan based on 
the Balanced Scorecard Method, alongside Performance Stan-
dard and Performance Assessment Evaluation for Employees 
based on Key Performance Indicator (KPI). The second aspect 
is the improvement of corporate supporting system and work 
guidelines, namely the development of IT-based operational 
supporting systems and renewal of Corporate Standard Oper-
ating Procedure and Good Corporate Governance activities. 
The last aspect in the milestone is supervision and evaluation, 
both through performance supervision coordination meet-
ings and internal investigative activities conducted by Internal 
Supervision and Compliance Unit.

•••

Perubahan Komposisi Anggota Direksi dan Alasan Perubahannya
  Changes in The Composition of The Board of Directors and The Reasons of Changes

Ucapan Terimakasih
  Thank-You Note

Pada tahun buku 2019, tidak ada perubahan komposisi 
anggota Direksi.

Kami bersyukur atas segala limpahan rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, sehingga P3IEI dapat menjadi Penye-
lenggara Dana Perlindungan Pemodal sesuai yang diamanat-
kan oleh peraturan yang berlaku.

Kami menyadari bahwa segala pencapaian pada tahun 
2019 tidak terlepas dari dukungan seluruh jajaran P3IEI 
maupun para Pemangku Kepentingan. Kami mengucapkan 
terima kasih kepada semua Pihak yang telah memberikan 
dukungan kepada kami dalam menjalankan operasional 
Perseroan. Terima kasih kepada OJK sebagai regulator Pasar 
Modal di Indonesia, kepada BEI, KPEI dan KSEI sebagai peme-
gang saham Perseroan, Dewan Komisaris Perseroan serta 
kepada semua pihak atas kerjasamanya untuk mewujudkan 
Penyelenggara Dana Perlindungan Pemodal yang terper-
caya. Tidak lupa, kami mengucapkan terima kasih kepada 
seluruh karyawan Perseroan yang telah bekerja secara opti-
mal sehingga dapat mewujudkan cita-cita bersama, yaitu 
meningkatkan kepercayaan dalam keamanan berinvestasi di 
Pasar Modal Indonesia melalui pembentukan DPP.

Kami optimis dengan dukungan OJK, seluruh pemegang 
saham, anggota DPP, mitra bisnis dan para pemangku kepent-
ingan, P3IEI akan mampu menjadi bagian dalam meningkat-
kan kepercayaan pemodal untuk berinvestasi di Pasar Modal 
Indonesia.

In fiscal year 2019, there was no change in the composition 
of the members of the Board of Directors.

We are grateful for all the abundance of grace and gifts 
from God, so that Indonesia SIPF can become an Investor 
Protection Fund Operator in accordance with the applicable 
regulations.

We realize that all achievements in 2019 can not be sepa-
rated from the support of all levels of Indonesia SIPF and the 
Stakeholders. We thank all the Parties who have provided 
support to us in carrying out the Company's operations. Thank 
you to OJK as the Capital Market regulator in Indonesia, to 
BEI, KPEI and KSEI as shareholders of the Company, Board of 
Commissioner and to all parties for their cooperation in realiz-
ing a trustworthy Investor Protection Fund Operator. We would 
like to thank all the Company's employees who have worked 
optimally so we can realize our shared ideals, namely increas-
ing confidence in the security of investing in the Indonesian 
capital market through the formation of an IPF.

We are optimistic that with the support of OJK, all share-
holders, IPF members, business partners and stakeholders, 
Indonesia SIPF will be able to be a part in increasing investor 
confidence in investing in the Indonesian Capital Market.

•••

•••
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General Information

PT. Penyelenggara Program 
Perlindungan Investor Efek Indonesia 
(PT P3IEI)
Berdomisili di Jakarta, Indonesia
» Based in Jakarta, Indonesia

Informasi Umum

Indonesia Stock Exchange Building 

Tower 2, Ground Floor
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190

» Phone +6221 - 5155553
» Fax +6221 - 5155556
» Email: helpdesk@indonesiasipf.co.id
» www.indonesiasipf.co.id

33.33%
Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI)
» Indonesia Clearing and Guarantee Corporation

33.33%
Bursa Efek Indonesia (BEI)
» Indonesia Stock Exchange

33.33%
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
» Indonesia Central Securities Depository

7 Desember 2012     » December 7, 2012

Rp 120 Miliar     » Rp 120 Billion

Rp 60 Miliar     » Rp 60 Billion

Per Desember 2019 sebanyak 11 orang
» As of December 2019 there were 11 people

Nama dan Domisili Perusahaan
  Company Name and Domicile

Alamat Perusahaan
  Company Address

Tanggal Pendirian
  Date of Establishment

Modal Dasar
  Authorized Capital

Modal Ditempatkan
  Issued Capital

Jumlah Pegawai
  Number of Employees

Kepemilikan
  Ownership
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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 
1995 tentang Pasar Modal

Law of the Republic of Indonesia (UU) Number 8 of 1995 

concerning Capital Markets

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 49/
POJK.04/2016 tentang Dana Perlindungan Pemodal

Financial Services Authority Regulation (POJK) Number 49 / 

POJK.04 / 2016 concerning Capital Protection Funds

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 50/
POJK.04/2016 tentang Penyelenggara Dana Perlind-
ungan Pemodal

Financial Services Authority Regulation (POJK)  Number 50 

/ POJK.04 / 2016 concerning Providers of Investor Protec-

tion Funds

Dasar Hukum Pendirian
  Legal Basis of Establishment

Akta Pendirian Perusahaan No. 16 tanggal 7 Desember 
2012 dibuat dihadapan Ashoya Ratam, Sarjana Hukum, 
Magister Kenotariatan, Notaris Publik

Deed of Establishment of Company Number 16 December 7, 

2012 made before Ashoya Ratam, Bachelor of Law, Masters 

of Notary, Public Notary

Surat Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor Kep-43/D.04/2013 tertanggal 11 
September 2013 tentang Pemberian Izin Usaha Penye-
lenggara Dana Perlindungan Pemodal kepada PT Penye-
lenggara Program Perlindungan Investor Efek Indonesia

Decree of the Board of Commissioners of the Financial 

Services Authority (OJK) Number Kep-43 / D.04 / 2013 dated 

11 September 2013 concerning Granting of Business Licensing 

for the Provider of Capital Protection Funds to PT Penyeleng-

gara Program Perlindungan Investor Efek Indonesia

» 

» 

» 

» 

» 

•••
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Riwayat Singkat Perusahaan

Tim Studi yang dibentuk oleh Badan Pengawas Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan atau Bapepam-LK (sekarang telah 
menjadi Otoritas Jasa Keuangan yang selanjutnya disebut 
“OJK”) pada tahun 2007 telah melakukan riset lebih lanjut 
mengenai pembentukan Dana Proteksi Pemodal di Pasar Modal 
Indonesia. Tim studi tersebut merekomendasikan untuk dapat 
mempertimbangkan pembentukan Dana Proteksi Pemodal 
dalam Industri Pasar Modal Indonesia dengan membangun 
infrastruktur secara memadai yang antara lain meliputi pera-
turan dan kesiapan para pelaku Pasar Modal. 

Pada tahun 2010, Kementerian Keuangan menuangkan 
rencana pembentukan program tersebut dalam Master Plan 
Pasar Modal dan Industri Keuangan Non-Bank 2010-2014 pada 
Strategi 5, Program 2 mengenai Pembentukan Dana Perlind-
ungan Pemodal. Menyadari pentingnya Dana Perlindungan 
Pemodal sebagai Skema Perlindungan Pemodal, OJK mengel-
uarkan kebijakan mengenai Pembentukan Dana Perlindungan 
Pemodal dengan menyediakan dasar hukum bagi pembentu-
kan dan kegiatan operasionalnya. 

Study Team formed by Indonesia Capital Market and Finan-
cial Institutions Supervisory Agency or Bapepam-LK (now 
became Financial Services Authority, hereinafter referred to 
"FSA-Otoritas Jasa Keuangan/OJK) in 2007 conducted further 
research about the establishment of Investor Protection Fund 
in Indonesia Capital Market. The team recommended the 
establishment of the Investor Protection Fund in Indonesia 
Capital Market Industry by developing adequate infrastructure 
which comprises regulations and readiness of Capital Market 
participants, among others.

In 2010, the Ministry of Finance outlined the plan to 
establish Investor Protection Program in the Capital Market 
and Non-Bank Financial Industry Master Plan 2010 - 2014, 
Strategy 5, Program 2 regarding the Establishment of Inves-
tor Protection Fund. Realizing the importance of Investor 
Protection Fund as a Protective Scheme for investors, the 
OJK released a policy regarding the Establishment of Investor 
Protection Fund by providing a legal basis for its establish-
ment and operations.

•••
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Brief History of The Company

••• Dalam kurun waktu 2010 hingga 2012, telah dilakukan kelan-
jutan riset untuk mempersiapkan Pembentukan Dana Perlind-
ungan Pemodal oleh Tim PT Bursa Efek Indonesia mengenai 
kelayakan Pembentukan Dana Perlindungan Pemodal. Selan-
jutnya pada 23 September 2012, Technical Assistant dari Asian 

Development Bank (ADB) No. 7466 (INO) merekomendasikan 
pendirian Perusahaan atau Institusi baru sebagai wadah 
Perlindungan Pemodal. 

Berdasarkan kebutuhan-kebutuhan dan kajian-kajian terse-
but diatas, pada tanggal 7 Desember 2012, PT Penyelenggara 
Program Perlindungan Investor Efek Indonesia (P3IEI) didirikan 
sebagai Perusahaan yang akan menyelenggarakan Program 
Dana Perlindungan Pemodal. Dengan Program dan Entitas 
yang telah dipersiapkan untuk membangun keamanan dan 
kenyamanan dalam berinvestasi di Pasar Modal Indonesia, 
OJK menerbitkan Peraturan Bapepam-LK Nomor VI.A.4 Lampi-
ran Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor Kep-715/BL/2012 
tertanggal 28 Desember 2012 tentang Dana Perlindungan 
Pemodal (DPP) [“Peraturan VI.A.4”] serta Peraturan VI.A.5 

In the period of 2010 to 2012, further research was carried 
out to prepare the Establishment of Investor Protection Funds 
by the Indonesia Stock Exchange Team on the feasibility of 
Establishing Investor Protection Funds. Subsequently on 
September 23, 2012, Technical Assistant from the Asian 
Development Bank (ADB) No. 7466 (INO) recommended the 
establishment of a new company or institution as a place for 
investor protection.

Based on the needs and studies mentioned above, on 
December 7, 2012, PT Penyelenggara Program Perlindungan 
Investor Efek Indonesia (P3IEI) was established as a compa-
ny that will conduct the Investor Protection Fund Program. 
With the Program and Entity being prepared to develop safe-
ty and convenience in investing at Indonesia Capital Market, 
the OJK issued the Regulation of Bapepam-LK Number VI.A.4 
with Attached decree of the Chairman of Bapepam-LK Deci-
sion Number KEP-715 / BL / 2012 dated December 28, 2012 
regarding Investor Protection Fund (IPF) ["Regulation VI.A.4"] 
and Regulation VI.A.5 with Attached Decree of the Chairman 
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••• Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor Kep-716/
BL/2012 tertanggal 28 Desember 2012 tentang Penyeleng-
gara Dana Perlindungan Pemodal (PDPP) [“Peraturan VI.A.5”] 
yang kemudian dikonversikan dan digantikan dengan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 49/POJK.04/2016 tentang 
Dana Perlindungan Pemodal dan POJK No. 50/POJK.04/2016 
tentang Penyelenggara Dana Perlindungan Pemodal, keduanya 
tertanggal 2 Desember 2016.

Dengan mengacu pada Peraturan tersebut serta dengan 
diterbitkannya izin usaha sebagai PDPP dari OJK melalui Surat 
Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
Kep-43/D.04/2013 tertanggal 11 September 2013 tentang 
Pemberian Izin Usaha Penyelenggara Dana Perlindungan 
Pemodal kepada PT Penyelenggara Program Perlindungan 
Investor Efek Indonesia, maka P3IEI atau yang dikenal juga 
dengan Indonesia Securities Investor Protection Fund (Indo-
nesia SIPF) secara resmi menjadi Perusahaan yang memi-
liki kewenangan sebagai Penyelenggara Dana Perlindungan 
Pemodal. Pada tahun 2019 telah terdapat 106 (seratus enam) 
Perantara Pedagang Efek dan 22 (dua puluh dua) Bank Kusto-
dian yang mengadministrasikan rekening Efek Nasabah yang  
menjadi anggota DPP. 

Dalam rangka meningkatkan kepercayaan pemodal di Pasar 
Modal Indonesia maka dibutuhkan penyediaan dana cadangan 
yang cukup memadai guna memberikan ganti rugi kepada 
pemodal. Cadangan Ganti Rugi Pemodal (CGRP) merupa-
kan dana yang sewaktu-waktu dapat dipergunakan untuk 
memberikan ganti rugi kepada pemodal oleh P3IEI yang memi-
liki kewenangan untuk menatausahakan dan mengelola dana 
cadangan dimaksud. Pada tanggal 6 Agustus 2015 diadakan 
Perjanjian Penyediaan Cadangan Ganti Rugi Pemodal (CGRP) 
antara PT Bursa Efek Indonesia (BEI), PT Kliring Penjaminan 
Efek Indonesia (KPEI), PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(KSEI) dan PT Penyelenggara Program Perlindungan Inves-
tor Efek Indonesia (P3IEI). CGRP tersebut secara keseluruhan 
bernilai sebesar Rp150.000.000.000,00 (seratus lima puluh 
miliar rupiah). Penggunaan CGRP hanya dapat dilakukan 
untuk memberikan ganti rugi kepada Pemodal atas hilangnya 
aset pemodal sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 49/
POJK.04/2016 tentang Dana Perlindungan Pemodal. Real-
isasi atas penggunaan CGRP sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 1 ayat 4 Perjanjian  tersebut hanya dilakukan oleh P3IEI 
apabila DPP tidak mencukupi untuk melakukan pembayaran 
ganti rugi Pemodal dan harus dimohonkan persetujuan kepada 
OJK untuk menjadi DPP. 

Sehubungan dengan kewajiban Bank Kustodian menjadi 
anggota Dana Perlindungan Pemodal sebagaimana dimaksud 
dalam angka 9 Peraturan Nomor VI.A.4 sebagaimana telah 
digantikan dengan POJK No. 49/POJK.04/2016 tentang Dana 
Perlindungan Pemodal, mulai berlaku sejak 1 Januari 2016, 
Iuran Keanggotaan Tahunan Bank Kustodian untuk Dana 
Perlindungan Pemodal dihitung dengan mengalikan jumlah 
seluruh faktor risiko dengan 0,001% (satu per seratus ribu) dari 
rata-rata bulanan nilai aset pemodal yang dititipkan. Adapun 
faktor-faktor risiko dimaksud adalah risiko pemodal, risiko 
kustodian dan risiko aset pemodal. Penghitungan faktor risiko 
dilakukan sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
No. 30/SEOJK.04/2015 Tentang Iuran Keanggotaan Tahunan 
Bank Kustodian Untuk Dana Perlindungan Pemodal. Setelah 
dilakukan penghitungan, maka didapatkan jumlah seluruh 
faktor risiko sebesar 0,23 (nol koma dua puluh tiga) yang 
kemudian dituangkan melalui Surat Keputusan Direksi P3IEI 
No. KEP-00001/P3IEI/DIR/0116 tentang Besaran Faktor Risiko 
untuk Iuran Keanggotaan Tahunan Bank Kustodian Tahun 2016.

of Bapepam-LK's Number KEP-716 / BL / 2012 dated Decem-
ber 28, 2012 regarding Investor Protection Fund Institution 
(IPF Institution) ["Regulation VI.A.5"] which has been convert-
ed to Financial Service Authority Regulation (POJK) No. 49/
POJK.04/2016 regarding Investor Protection Fund and POJK 
No. 50/POJK.04/2016 regarding Investor Protection Fund 
Institution, both are issued on December 2, 2016.

By referring to the Regulation VI.A.4 and Regulation VI.A.5 
and as well with the issuance of an operating permit as 
IPF Institution from OJK by the Decree of Financial Service 
Authority Board of Commissioner Number Kep-43 / D.04 / 
2013 dated September 11, 2013 regarding the Operating Permit 
for IPF Institution granted to PT Penyelenggara Program 
Perlindungan Investor Efek Indonesia (P3IEI), then the P3IEI 
which is also known as Indonesia SIPF, officially became the 
Company authorized as an IPF Institution. In 2019 there have 
been 106 (one hundred and six) Brokers and 22 (twenty two) 
Custodian Banks that administered Securities Accounts that 
were members of the IPF.

In order to increase investors' confidence in the Indone-
sia Capital Market the provision of adequate reserve funds to 
provide compensation to investors is highly needed. Investors 
Compensation Reserves (also known as "Cadangan Ganti Rugi 
Pemodal" or "CGRP") is a fund which can be used at any time to 
provide compensation to the investors by Indonesia SIPF who 
reserves the authority to administer and manage the reserve 
fund. On August 6, 2015 an Agreement of Investors Compen-
sation Reserves (ICR) was entered into between Indonesia 
Stock Exchange (also known as "PT Bursa Efek Indonesia" or 
"BEI"), Indonesian Clearing and Guarantee Corporation (also 
known as "PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia" or "KPEI"), 
Indonesian Central Securities Depository (also known as "PT 
Kustodian Sentral Efek Indonesia" or "KSEI") and Indonesia 
Securities Investor Protection Fund (also known as "PT Penye-
lenggara Program Perlindungan Investor Efek Indonesia" or 
"P3IEI"). ICR as a whole totaled Rp150,000,000,000.00 (one 
hundred and fifty billion rupiah). The use of ICR only permits 
to compensate for the loss of Investors' assets as referred to 
in POJK No. 49/ POJK.04/2016 concerning Investor Protec-
tion Fund. Realization on the use of ICR as referred to in the 
Agreement only implemented by Indonesia SIPF if the IPF is 
not sufficient to make payment of compensation to the Inves-
tors and should be applied to OJK for approval.

With regards to the Custodian Bank's obligation to be a 
member of Investor Protection Fund as referred to in point 9 of 
Regulation Number VI.A.4, which later been converted to Otor-
itas Jasa Keuangan Regulation (POJK) No. 49/POJK.04/2016 
regarding Investor Protection Fund, as per January 1, 2016, 
the Annual Membership Fee of Custodian Bank for Investor 
Protection Fund is calculated by multiplying the total number 
of risk factors with 0,001% (one hundred thousand) of the 
monthly average on investors' asset value deposited. The risk 
factors include the investors' risk, custodial risk and inves-
tors' asset risk. The calculation of risk factors was conducted 
pursuant to the Financial Services Authority Circular No. 30 
/ SEOJK.04 / 2015 concerning Annual Membership Fee of 
Custodian Bank for Investor Protection Fund. After the calcu-
lation, the number of all risk factors resulted at 0.23 (zero point 
two three) was obtained which then outlined by Indonesia 
SIPF Board of Directors' Decree Number KEP-00001 / P3IEI 
/ DIR / 0116 regarding the Amount of Risk Factors for Annual 
Membership Fee of Custodian Bank 2016.



Pada 2015, tepatnya pada tanggal 
10 Agustus 2015 bertepatan 
dengan 38 tahun diaktifkannya 
kembali Pasar Modal Indonesia 
yang dihadiri oleh Presiden Joko 
Widodo, batasan paling tinggi 
ganti rugi pemodal ditetapkan 
menjadi Rp 100 juta per Pemodal 
atau naik 300% dari Rp 25 juta 
per Pemodal dan Rp 50 miliar 
per Kustodian yang tertuang 
pada Surat Keputusan Anggota 
Dewan Komisioner OJK No. 
46/D.04/2015.

In 2015, precisely on August 10, 
2015 to coincide with the 38th 

anniversary of the reactivation of 
the Indonesian Capital Market, 

which was attended by President 
Joko Widodo, the highest limit for 
investor compensation was set at 

Rp 100 million per Investor or an 
increase of 300% from Rp25 million 

per Investor and Rp50 billion per 
custodian as stated in the Decree 

of Financial Service Authority 
Board of Commissioner Number 

46/D.04/2015.
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Corporate Activities and Scope of Business

Kegiatan dan 
Bidang Usaha

Sesuai dengan Akta Pendirian Perusahaan No. 16 tang-
gal 7 Desember 2012 dibuat dihadapan Ashoya Ratam, 
Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris Publik. Pasal 
3 berhubungan dengan Maksud dan Tujuan Serta Kegiatan 
Usaha.

1. Maksud dan tujuan Perseroan ialah berusaha dalam 
bidang penyelenggaraan dan pengelolaan dana yang 
dipergunakan untuk melindungi aset pemodal di Pasar 
Modal Indonesia.

2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas 
Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha yaitu:

a. Menatausahakan dan mengelola dana perlindungan aset 
pemodal di Pasar Modal Indonesia;

b. Melakukan investasi atas dana perlindungan aset pemo-
dal di Pasar Modal Indonesia;

c. Melakukan pemeriksaan, verifikasi, membuat analisis 
atas klaim yang diajukan pemodal di Pasar Modal Indo-
nesia dan melakukan pembayaran klaim;

d. Menerima tambahan dana dan atau memungut biaya 
sehubungan dengan kegiatan perlindungan aset pemo-
dal di Pasar Modal Indonesia;

e. Melakukan tindakan untuk pembelian (recovery) dana 
yang telah dikeluarkan dari Dana Perlindungan Aset 
Pemodal untuk pembayaran klaim dan ikut serta dalam 
proses hukum baik di dalam maupun di luar Pengadilan.

In accordance with Company Establishment Deed No. 16 
December 7, 2012 made before Ashoya Ratam, Bachelor of 
Law, Masters of Notary, Public Notary. Article 3 relates to the 
Purpose and Objectives and Business Activities mentioned:

1. The purpose and objective of the Company is to engage 
in the field of administration and management of funds 
used to protect investor assets in the Indonesian Capital 
Market.

2. To achieve the aims and objectives above the Company 
can carry out business activities, namely:

a. Administer and manage capital asset protection funds 
in the Indonesian Capital Market;

b. Invest in funds to protect investor assets in the Indo-
nesian Capital Market;

c. Examining, verifying, analyzing claims filed by investors 
in the Indonesian Capital Market and paying claims;

d. Receive additional funds and / or collect fees in connec-
tion with activities to protect investor assets in the Indo-
nesian Capital Market;

e. Take action to purchase funds that have been issued 
from the Investor Asset Protection Fund for payment of 
claims and participate in legal proceedings both inside 
and outside the Court.

•••
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Organizational StructureStruktur Organisasi

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
General Meeting of Shareholders

DEWAN KOMISARIS
Board of Commissioners

DIREKSI
Board of Director

Divisi Operasional
Operational Division

Unit Keanggotaan, Klaim & 
Manajemen Risiko

Membership, Claim & Risk 
Management Unit

Unit SDM & Umum
Human Resource &
General Affairs Unit

Divisi Penunjang
Supporting Division

Unit Akuntansi & Keuangan
Accounting & Finance Unit

Unit Komunikasi & Informatika
Communication & Informatics Unit

Unit Investasi
Investment Unit

Komite Investasi
- Investment Committee -

Komite Klaim
- Claim Commitee -

Pengawasan
Internal & Kepatuhan

- Internal Audit & Compliance -

Komite Audit
- Audit Commitee -

Sekretaris Perusahaan, 
Perlindungan Pemodal & Hukum

- Corporate Secretary, Investor 
Protection & Legal -

••••••

••••••••••••

••••••••••••

••••••••••••

••••••••••••
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Vision and MissionVisi dan Misi

MENINGK ATK AN 
KE AMANAN 
BERINVESTASI  DI 
PASAR MODAL MEL ALUI 
PEMBENTUK AN DANA 
PERLINDUNGAN 
PEMODAL .

To improve the safety in investing 
at the Capital Market through the 
establishment of Investor Protection 
Fund.

MENJADI 
PENYELENGGAR A 
DANA PERLINDUNGAN 
PEMODAL DI  INDONESIA 
YANG TERPERC AYA .

To be the trusted Investor Protection 
Fund Institution in Indonesia.

V
I

S
I

 V
is

io
n

M
I

S
I

 M
is

si
o

n
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Corporate Culture and Value

Budaya dan Nilai 
Perusahaan

••• P3IEI memiliki nilai-nilai, budaya dan norma perilaku yang 
harus dipatuhi dan diterapkan dalam lingkungan kerja sehari-
hari oleh segenap pimpinan dan karyawan Perusahaan dalam 
rangka mewujudkan visi, misi dan tujuan Perusahaan. Nilai inti 
dari Perusahaan adalah sebagai berikut:

P3IEI has values, culture and norms of behavior that must 
be obeyed and applied in the daily work environment by all 
leaders and employees of the company in order to realize the 
company's vision, mission and goals. The core values of the 
company are as follows:

I - P R O T E C T

Selalu berupaya memberikan pelayanan yang 
terbaik untuk memenuhi tingkat kepuasan yang 
diharapkan oleh mitra kerja maupun pelanggan.

Always strive to provide the best service to meet 
the level of satisfaction expected by partners and 
customers.

Selalu menjaga perilaku dan bertindak konsisten 
sesuai dengan nilai-nilai serta memegang teguh 
prinsip dan kode etik yang berlaku.

Always maintain behavior and act consistently 
in accordance with the values, as well as uphold 
the principles and code of ethics.

Integritas. Integrity

Selalu menampilkan hasil kinerja yang terbaik 
sesuai dengan tuntutan profesi serta selalu 
mengembangkan diri untuk menjaga kualitas 
profesi.

Always show the best performance results in 
accordance with the demands of the 
professionandalways develop themselves to 
maintain the quality of the profession.

Professionalism. Profesionalisme

Selalu mengedepankan kepentingan bersama 
sebagai tim untuk mencapai tujuan perusahaan 
melalui sinergi dan mengoptimalkan potensi 
setiap anggota tim.

Always prioritizing shared interests as a team 
to achieve company goals through synergy and 
optimizing the potential of each team member.

Team Work. Kerjasama

Customer Focus. Fokus pada Pelanggan

•••

•••

•••

•••
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Profil	Dewan	Komisaris

Dewi Arum Prasetyaningtyas
KOMISARIS UTAMA
President Commissioner

Menjabat sebagai Komisaris Utama P3IEI 
sejak Juni 2019. Lahir di Sleman, 8 Mei 1969. 
Saat ini Beliau menjabat sebagai Kepala 
Divisi Hukum PT Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Sebelumnya memulai karir sebagai Kepala 
Urusan Personalia dan Umum PT Bursa Efek 
Surabaya (BES) (April 1992-1994), Kepala 
Seksi Personalia PT BES (1994-Juli 1996), 
Asisten Manajer Surveillance & Compli-
ance PT BES (Juli 1996-1997), Asisten 
Manajer Divisi Hukum PT BES (1997-Juni 
1999), Kepala Divisi Hukum PT BES (Juni 
1999-Oktober 2007), dan Anggota Komis-
aris PT Indonesia Capital Market Electronic 
Library (Desember 2015-Juni 2019). Beliau 
meraih gelar Magister Hukum Bisnis dari 
Universitas Airlangga, Surabaya (2005) 
serta gelar Sarjana dari Fakultas Hukum 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta pada 
tahun 1991

Appointed as President Commissioner 
of P3IEI since June 2019. Born in Sleman, 
May 8, 1969. She currently serves as Head 
of the Legal Division of the Indonesia 
Stock Exchange (BEI). Previously start-
ed her career as Head of Personnel and 
General Affairs of PT Surabaya Stock 
Exchange (BES) (April 1992- 1994), Head 
of Personnel Section of PT BES (1994-
July 1996), Assistant Manager of Surveil-
lance & Compliance of PT BES (July 
1996-1997), Assistant Manager of PT BES 
Legal Division (1997-June 1999), Head of 
PT BES Legal Division (June 1999-October 
2007), and Member of the Commissioners 
of PT Indonesia Capital Market Electronic 
Library (December 2015-June 2019). She 
holds a Masters in Business Law from 
Universitas Airlangga, Surabaya (2005) 
and a Bachelor's degree from the Faculty 
of Law, Universitas Gadjah Mada, Yogya-
karta in 1991.

•••
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Board of Commissioners Profile

Menjabat sebagai Komisaris P3IEI sejak 
Juni 2019. Lahir di Jakarta, 3 Desember 
1967. Saat ini Beliau menjabat sebagai 
Kepala Divisi Sumber Daya Manusia dan 
Umum PT Kliring  Penjaminan Efek Indo-
nesia (KPEI). Sebelumnya memulai karir 
sebagai Payment Settlement Officer di PT 
Kliring Depositori Efek Indonesia (KDEI) 
(Maret 1994-September 1997), Kepala Unit 
Ekuiti di KPEI (Oktober 1997-Agustus 2009), 
dan Kepala Divisi Penjaminan dan Pengelo-
laan Risiko di KPEI (September 2009-Janu-
ari 2018).

Appointed as Commissioner of PT P3IEI 
since June 2019. Born in Jakarta, 3 Decem-
ber 1967. He currently serves as the Head of 
the Human Resources and General Affairs 
Division of the Indonesian Clearing and 
Guarantee Corporation (KPEI). Previously 
started his career as Payment Settlement 
Officer at PT Indonesia Clearing Depository 
(KDEI) (March 1994-September 1997), Head 
of Equity Unit at KPEI (October 1997-August 
2009), and Head of the Risk Guarantee and 
Management Division at KPEI (September 
2009- January 2018).

Roni Gunardi
KOMISARIS
Commissioner

•••
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Ignatius 
Girendroheru
DIREKTUR UTAMA
President Director

Menjabat sebagai Direktur Utama P3IEI 
berdasarkan RUPS Tahunan P3IEI pada 
tanggal 22 Juni 2016. Lahir di Sungai 
Gerong, 19 Februari 1969. Beliau pernah 
menduduki jabatan sebagai Direktur 
Utama PT Penilai Harga Efek Indonesia 
dan berbagai jabatan di BEI diantaranya 
sebagai Kepala Divisi Pencatatan Sektor 
Riil, Peneliti Senior, Kepala Divisi Perda-
gangan Surat Utang, Kepala Divisi Penga-
wasan sejak Tahun 2000. Beliau juga 
pernah menjabat sebagai Kepala Divisi 
Perdagangan Surat Utang (merangkap 
Koordinator Strategic Business Unit Surat 
Utang), Manajer Divisi Pencatatan (spesi-
alisasi Industri Pertambangan) dan asis-
ten Manajer Divisi Pencatatan di BES sejak 
tahun 1996. Memperoleh gelar Bachelor of 
Science (B.Sc) Geofisika dari The University 
of Texas  di Austin, Texas - USA (1992) dan 
Master of Business Administration (MBA)  
University of North Texas di Denton, Texas 
– USA (1995).

Appointed as the P3IEI President Direc-
tor based on the P3IEI Extraordinary Gener-
al Meeting of Shareholders on June 22, 
2016. Born in Sungai Gerong, February 19, 
1969. He has held the position of President 
Director of PT Penilai Harga Efek Indonesia 
and various positions on the IDX including 
the Head of Real Sector Recording Division, 
Senior Researcher, Head of Bond Market 
Division, Head of Surveillance Division 
since 2000. He has also served as Head of 
Bond Market (concurrently Coordinator of 
Bond Unit Business Strategic), Manager of 
Recording Division (specialization in Mining 
Industry) and Assistant Manager of Record-
ing Division in BES since 1996. Graduated 
as Bachelor of Science (B.Sc) in Geophys-
ics from The University of Texas di Austin, 
Texas - USA (1992) and Master of Business 
Administration (MBA) University of North 
Texas di Denton, Texas – USA (1995).

•••

Board of 
Directors 
Profile

Profil	
Direksi
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Widodo
DIREKTUR
Director

Menjabat sebagai Direktur P3IEI berdasar-
kan RUPS Tahunan P3IEI pada tanggal 22 
Juni 2016. Lahir di Jakarta, 27 Januari 1963. 
Beliau Pernah menduduki berbagai jabatan 
di BEI diantaranya sebagai Kepala Proyek 
Khusus, Kepala Divisi Perencanaan Strat-
egis dan Manajemen Proyek, Kepala Satuan 
Pemeriksa Internal, Peneliti Senior, Kepala 
Divisi Informasi dan Teknologi sejak tahun 
1997. Beliau juga pernah bekerja sebagai 
Business Development Staff, Application 
Development Staff, Kepala Seksi Pengelo-
laan Jaringan di PT Bank Niaga pada tahun 
1995. Memperoleh gelar Sarjana Teknik dari 
Universitas Indonesia (1987) serta pernah 
memperdalam Manajemen Keuangan pada 
tahun 1995.

Appointed as the P3IEI Director based on 
the P3IEI Extraordinary General Meeting of 
Shareholders on June 22, 2016. Has held 
various positions at IDX, such as Head of 
Specific Project, Head of Strategic Planning 
and Project Management, Head of Internal 
Auditor, Senior Researcher, Head of Infor-
mation and Technology Division since 1997. 
He has also worked as Business Develop-
ment Staff, Application Development Staff, 
Head of Networking Management Section 
in PT Bank Niaga in 1995. Graduated as 
Sarjana Teknik from Universitas Indonesia 
(1987) and studied Financial Management 
in 1995.

•••
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Human Capital Management

Pengelolaan
Human Capital

Pelaksanaan fungsi dan tugas P3IEI juga didukung dengan 
pengelolaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang memadai. Sama halnya dengan tahun sebelumnya, 
pengembangan SDM pada tahun 2019 juga masih difokus-
kan pada pengembangan organisasi pada sejumlah fungsi, 
pengembangan kompetensi yang mengacu pada standar 
kompetensi jabatan dan peningkatan budaya kerja Perusa-
haan yang mendukung visi, misi, tujuan, sasaran strategis dan 
kode etik Perusahaan. 

Untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, Perse-
roan telah memberlakukan Sistem Pengembangan SDM 
sebagai bagian dalam kebijakan SDM termasuk peningkatan 
kompetensi karyawan baik untuk kemampuan teknis maupun 
soft skill, serta terkait penilaian kinerja karyawan.

Pengelolaan sumber daya manusia di P3IEI dalam hal pener-
imaan, penilaian kinerja, sistem balas jasa, pengembangan karir 
dan pembagian tugas pekerjaan dilakukan secara profesional 
tanpa membedakan ras, suku, agama, golongan, gender dan 
kondisi fisik.

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin & Status Kepegawaian » Periode Desember (2016-2019)
Number of Employees Based on Gender & Employment Status » December (2016-2019)

Ket (Notes): L: Laki-Laki; P: Perempuan; M: Male; F: Female

The implementation of P3IEI functions and tasks is also 
supported by adequate management and development 
of Human Resources (HR). Similar to the previous year, HR 
development in 2019 was also still focused on organizational 
development in a number of functions, competency develop-
ment that refers to job competency standards and enhancing 
the company's work culture that supports the vision, mission, 
goals, strategic objectives and the company's code of ethics.

To create a conducive work environment, the company has 
implemented an HR Development System as part of its HR 
policies including improving employee competencies both 
for technical and soft skills, as well as related to employee 
performance appraisal.

Human resource management at P3IEI in terms of accep-
tance, performance appraisal, remuneration systems, career 
development and job distribution is done professionally with-
out distinguishing race, ethnicity, religion, class, gender and 
physical condition.

•••

•••

Kesetaraan Gender dan Kesempatan Kerja
  Gender Equality and Employment Opportunities

Kesetaraan Gender
  Gender Equality

Komposisi Pegawai Berdasarkan 
Status (Tetap, Kontrak)
Employee Composition Based on Status
(Permanent, Contract)

2016 2017 2018 2019

L
(M)

P
(F)

L
(M)

P
(F)

L
(M)

P
(F)

L
(M)

P
(F)

Status Tetap (Permanent) 5 2 8 3 8 3 6 3

Status Kontrak (Contract) 5 1 2 - 2 - 2 -

TOTAL 10 3 10 3 10 3 8 3
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Pengadaan karyawan dilakukan berlandaskan transpar-
ansi, selektif, daya guna dan hasil guna dengan berdasarkan 
pada Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) dan Manpower 

Planning (perencanaan kebutuhan SDM) sebagai proses 
untuk merencanakan pemenuhan kebutuhan SDM yang akan 
menempati jabatan tertentu atau sebagai proses pengadaan 
karyawan yang disesuaikan dengan formasi dan kebutuhan 
Perusahaan. Unit SDM & Umum melakukan proses pengadaan 
karyawan yang dilakukan dengan cara seleksi melalui serang-
kaian tahapan, yaitu administrasi, tes tertulis, wawancara 
dengan Kepala Divisi Penunjang & User, psikotes minimal lulus 
dapat disarankan, tes kesehatan dan tes lain yang dianggap 
perlu. Pengumuman pengadaan karyawan dilakukan dengan 
memperhatikan kebutuhan secara efektif dan efisien. Dalam 
pengumuman pengadaan karyawan dicantumkan antara lain: 
jenis lowongan pekerjaan, syarat-syarat yang harus dipenuhi 
oleh setiap pelamar, alamat tempat pengajuan surat lamaran, 
dan batas waktu pengajuan surat lamaran. 

Berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Perusahaan yang 
berlaku, Perusahaan memberikan kesempatan yang sama 
kepada setiap karyawan yang memenuhi syarat dan kriteria 
yang telah ditentukan untuk menduduki suatu jabatan. Dengan 
tetap memperhatikan struktur organisasi Perusahaan, maka 
untuk kepentingan/kebutuhan operasional Perusahaan, Peru-
sahaan juga dapat melakukan mutasi karyawan. Mutasi dilaku-
kan dengan mempertimbangkan kebutuhan Perusahaan serta 
pemenuhan kualifikasi dan persyaratan posisi.

Jumlah Pegawai Tetap Berdasarkan Usia » Periode Desember (2016-2019)
Number of Permanent Employees by Age » December (2016-2019)

Jumlah Pegawai Tetap Berdasarkan Tingkat Pendidikan » Periode Desember (2016-2019)
Number of Permanent Employees Based on Education Level » December (2016-2019)

Ket (Notes): L: Laki-Laki; P: Perempuan; M: Male; F: Female

Ket (Notes): L: Laki-Laki; P: Perempuan; M: Male; F: Female

Employee procurement is done based on transparency, 
selectivity, efficiency and effectiveness based on the Annual 
Budget Work Plan (RKAT) and manpower planning as a process 
for planning the fulfillment of HR needs that will occupy certain 
positions or as a process for procurement of employees that is 
adjusted with the formation and needs of the Company. The 
HR & General Unit conducts the process of employee procure-
ment which was carried out by using selection through a 
series of stages, namely administration, written tests, inter-
views with the Head of Support & User Division, a minimum of 
psychological testing passed can be recommended, medical 
tests and other tests deemed necessary. Announcement of 
employee procurement is done by taking into account the 
needs effectively and efficiently. In the announcement of the 
procurement of employees included, among others: the type 
of job vacancies, the requirements that must be fulfilled by 
each applicant, the address where the application letter is 
submitted, and the deadline for application letter submission.

Based on the provisions in the Company Regulations, the 
Company provides equal opportunities to every employee who 
meets the requirements and criteria that have been deter-
mined to occupy a position. By keeping in mind the Company's 
organizational structure, for the interests / operational needs 
of the Company, the Company can also transfer employees. 
mutation is carried out taking into account the Company's 
needs and meeting the qualifications and position require-
ments.

•••

Kesempatan Kerja dan Tingkat Perputaran Pegawai
  Employment Opportunities and Employee Levels

Kelompok Usia Pegawai Tetap
Permanent Employee Age Group

2016 2017 2018 2019

L (M) P (F) L (M) P (F) L (M) P (F) L (M) P (F)

< 25 Thn (Years Old) - - - -  1 - - -

25-35 Thn (Years Old) 4 2 6 3 5 3 5 3

36-45 Thn (Years Old) 1 - 2 - 2 - 1 -

Kelompok Usia Pegawai Tetap
Permanent Employee Age Group

2016 2017 2018 2019

L (M) P (F) L (M) P (F) L (M) P (F) L (M) P (F)

SMA (High School) - - 1 - 1 - - -

S1 (Bachelor) 4 2 5 2 4 2 3 2

S2 (Master) 1 - 2 1 3 1 3 1
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Perusahaan wajib mengikutsertakan semua karyawannya 
dalam Program BPJS Kesehatan sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Perusahaan yang berlaku. Hal ini dikarenakan 
BPJS Kesehatan merupakan salah satu bentuk jaminan sosial 
yang diatur oleh Pemerintah sebagaimana tercakup dalam 
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penye-
lenggara Jaminan Sosial. Selain itu, berdasarkan Undang-Un-
dang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial juga mengatur pemberian sanksi adminis-
tratif bagi pemberi kerja yang tidak mengikutsertakan semua 
karyawannya dalam Program BPJS Kesehatan.

Dewan Komisaris beserta keluarga tidak diikutsertakan 
dalam program BPJS Kesehatan P3IEI. Direksi dan karyawan 
beserta keluarganya masing-masing wajib diikutsertakan 
dalam besaran iuran BPJS Kesehatan P3IEI dengan besaran 
iuran yang ditanggung Direksi dan karyawan sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku serta besaran 
iuran tidak dibagi per Direksi dan karyawan atau anggota kelu-
arga. Total jumlah Direksi yang diikutsertakan dalam program 
BPJS adalah 2 orang beserta 4 orang total anggota keluarga 
Direksi, dengan total iuran tahun 2019 sebesar Rp7,680,000. 
Adapun total jumlah Karyawan yang diikutsertakan dalam 
program BPJS adalah 11 orang beserta 12 orang total anggota 
keluarga Karyawan, dengan total iuran sebesar Rp44,201,744.

The company is obliged to include all its employees in the 
BPJS Program as stipulated in the Company Regulations. 
This is because BPJS is a form of social security regulated 
by the Government as covered by Law Number 24 of 2011 
concerning the Social Security Organizing Agency. In addi-
tion, based on Law Number 24 of 2011 concerning the Social 
Security Organizing Agency also regulates the administration 
of administrative sanctions for employers who do not include 
all their employees in the BPJS Program.

The Board of Commissioners and their families were not 
included in the P3IEI BPJS program. Directors and employees 
and their families must be included in the amount of P3IEI 
BPJS contributions with the amount of contributions borne 
by Directors and employees in accordance with the applicable 
law provisions and the contribution rates are not shared per 
Directors and employee or family member. The total number of 
Board of Directors members included in the BPJS program is 2 
people with a total of 4 family members of the Board of Directors, 
with the 2019 total contributions of Rp7,680,000. Meanwhile, 
the total number of employees included in the BPJS program 
is 11 people alongside a total of 12 family members of the 
employees,  with the 2019 total contributions of Rp44,201,744.

•••

•••

Keikutsertaan dalam Program Bpjs Kesehatan
  Participation in The Health Insurance (BPJS) Program

Peserta BPJS Kesehatan PT P3IEI tahun 2019
  BPJS Participants at PT P3IEI 2019

PESERTA. Participant
Jumlah

Total
Total Iuran Tahun 2019

Total Contributions for 2019

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

2
Tidak diikutsertakan dalam Program BPJS 

Kesehatan PT P3IEI
Not included in the PT P3IEI BPJS Program

Keluarga Dewan Komisaris
The Board of Commissioners' Family

4
Tidak diikutsertakan dalam Program BPJS 

Kesehatan PT P3IEI
Not included in the PT P3IEI BPJS Program

Direksi
Board of Directors

2

Rp7,680,000

Keluarga Direksi
The Board of Directors’ Family

4

Pegawai tetap dan Pegawai Kontrak
Permanent employees and contract employees

11

Rp44,201,744

Keluarga Pegawai
Employees’ Family

12
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SDM yang berkualitas dan profesional merupakan dua kunci 
utama guna mendukung dan membangun Perseroan menjadi 
sebuah entitas yang handal dan kredibel. Sehubungan dengan 
hal tersebut, proses pengembangan Perseroan tidak dapat 
dipisahkan dari proses pembinaan dan pengembangan SDM 
yang disesuaikan dengan kebutuhan Perseroan. 

Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
dengan standar kualitas tinggi, Perseroan secara terus-me-
nerus memberikan pelatihan dan pengembangan kompetensi 
karyawan, dengan detail sebagai berikut:

Fungsi-fungsi di Perseroan senantiasa disesuaikan guna 
memenuhi pengembangan Perseroan dalam mencapai visi 
dan misi serta menjalankan kegiatan operasionalnya.

i. Ketersediaan Rumusan Kamus Kompetensi Teknis Generik 
dan Rumusan Kamus Kompetensi Teknis di Masing-Masing 
Fungsi Jabatan Dalam Struktur Organisasi

Berdasarkan identifikasi kompetensi teknis yang telah 
dilakukan dalam pelaksanaan pengelolaan SDM di tahun 
2018, maka Unit SDM & Umum perlu tindak lanjut dalam 
melakukan penyusunan kamus kompetensi teknis. Oleh 
karena itu, di tahun 2019 ini, disediakannya rumusan kamus 
kompetensi teknis yang dibagi atas 2 yaitu rumusan kamus 
kompetensi teknis generik dan rumusan kamus kompe-
tensi teknis di masing-masing fungsi jabatan. Rumusan 
kamus kompetensi teknis ini diperlukan untuk memudah-
kan dalam melakukan assessment atas kompetensi teknis 
yang ditetapkan untuk masing-masing posisi jabatan dalam 
struktur organisasi saat ini.

Qualified and professional human resources are two of the 
main keys to supporting and building the Company into a 
reliable and credible entity. Therefore, the Company's devel-
opment process cannot be separated from the process of 
coaching and developing human resources that are tailored 
to the needs of the Company.

In improving the quality of human resources with high qual-
ity standards, the Company continuously provides training 
and employee competency development, with the following 
details:

The functions in the Company are always adjusted to meet 
the Company's development in achieving its vision and mission 
and carrying out its operational activities.

i. Availability of Generic Technical Competency Dictionary 
and Technical Competency Dictionary in Each Job Func-
tion in Organizational Structure

Based on the identification of technical competencies 
that have been carried out in the implementation of HR 
management in 2018, the HR & General Unit needs to follow 
up in preparing the technical competency dictionary. There-
fore, in 2019, a technical competency dictionary is divided 
into 2 namely generic technical competency dictionary and 
technical competency dictionary in each office function. 
The technical competency dictionary is needed to facilitate 
the assessment of the technical competencies established 
for each position in the current organizational structure.

•••

•••

Pengembangan Kompetensi
  Competency Development

PELATIHAN. Training

Workshop on evidence –based management systems oleh 
Hari Sudarmadji

Semua karyawan
All Employees

Workshop terkait coaching and counselling oleh Mirna 
Kurniawati

Semua karyawan
All Employees

Seminar Mitigasi Risiko Bisnis Korporasi
Corporate Business Risk Mitigation Seminar

18 persen dari total karyawan
18 percent of total employees

SERTIFIKASI. Sertification

Ijin WMI diberikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
WMI permission is granted by the Financial Services Authority (OJK)

9 persen dari total karyawan
9 percent of total employees

Pengembangan Kompetensi Karyawan PT P3IEI 2019
» PT P3IEI 2019 Employee Competency Development
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ii. Program Rutin Internalisasi Nilai-Nilai Budaya Organisasi

Perusahaan tetap melanjutkan serangkaian aktivitas rutin 
program internalisasi budaya setiap tahunnya. Di tahun 
2019 ini, Perusahan masih tetap menerapkan tema Team-
work sebagai tema nilai budaya. Dimana pelaksanaannya 
sama dengan yang telah diimplementasikan di tahun 2018, 
dengan program kegiatannya terdiri dari values teamwork 
dengan 3 indikator perilaku, yaitu Program {H} Angket untuk 
indikator perilaku Mengedepankan Kepentingan Bersama, 
Program Juara (Jumat Bersih Bagi Kita Semua) untuk 
indikator perilaku Proaktif dan Program Perjaka (Peninjauan 
Kinerja Secara Berkala) untuk indikator perilaku berfokus 
pada peran akan dilakukan.

iii. Pelaksanaan dan Ketersediaan Buku Monitoring Perilaku 
Karyawan

Monitoring perilaku ini dibuat sebagai program tindak 
lanjut dari internalisasi nilai-nilai budaya Perusahaan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Melalui monitoring perilaku 
ini diharapkan seluruh karyawan dapat mengimplementa-
sikan dalam keseharian aktivitas yang di monitoring secara 
berkala baik oleh karyawan sendiri (self assessment) dan 
oleh Atasan Langsung karyawan. Pelaksanaan monitoring 
perilaku ini dilakukan mengacu pada panduan monitoring 
yang telah disediakan dilengkapi dengan bukti pendukung 
dalam setiap indikator perilaku yang diharapkan, dimana 
masing-masing nilai (values) yang ditetapkan terdapat 
indikator perilaku yang menjadi mandatory sebagai perilaku 
yang wajib dijalankan oleh seluruh karyawan.

iv. Ketersediaan Program Pelatihan dan Pengembangan 
Karyawan

Salah satu sasaran strategis yang ditetapkan oleh Peru-
sahaan dalam Learning & Growth Perspectives adalah 
Peningkatan Kapasitas dan Kompetensi Karyawan. Salah 
satu inisiatif strategis yang diperlukan adalah meny-
usun program pelatihan dan pengembangan di tahun 
2019 dengan melakukan Training Needs Analysis (TNA). 
Berdasarkan hasil TNA tersebut disusun program pelatihan 
dan pengembangan baik secara organisasi maupun per 
individu karyawan.

ii. Routine Internalization of Organizational Cultural Values

The company continues to carry out a series of routine 
cultural internalization program activities each year. In 
2019, the company still applies the theme of Teamwork as 
a theme of cultural values. Where the implementation is the 
same as the implementation in 2018, the activity program 
consists of values teamwork with 3 behavioral indicators, 
namely the {H} Questionnaire Program for behavioral indi-
cators Promoting Common Interests, Juara Program (Clean 
Friday for All of Us) for Proactive behavior indicators and The 
Perjaka Program (Periodic Performance Review) for behav-
ioral indicators focusing on roles that will be carried out.

iii. Implementation and Availability of Employee Behavior 
Monitoring Books

This behavior monitoring was made as a follow-up 
program to internalize the Company's predetermined 
cultural values. Through this behavior monitoring, it is 
expected that all employees can implement the suitable 
behavior in daily activities that are monitored regularly both 
by the employees themselves (self assessment) and by 
the Employer's Direct Supervisor. Behavior monitoring is 
carried out referring to the monitoring guidelines that have 
been provided, supplemented with supporting evidence 
in each expected behavioral indicator, where each of the 
values specified there are behavioral indicators that become 
mandatory as behaviors that must be carried out by all 
employees.

iv. Availability of Employee Development and Training 
Programs

One of the strategic targets set by the Company in 
Learning & Growth Perspectives is Capacity Building and 
Employee Competency. One of the strategic initiatives 
needed is to develop a training and development program in 
2019 by conducting Training Needs Analysis (TNA). Based on 
the results of the TNA, a training and development program 
was developed, both organizationally and per individual 
employee.

•••

Remunerasi
  Remuneration

P3IEI berkomitmen untuk memperhatikan kesejahteraan 
bagi seluruh karyawan.  Struktur remunerasi ditetapkan 
berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan dalam Surat 
Keputusan Direksi tentang Struktur dan Skala Upah P3IEI, 
Surat Keputusan Direksi tentang Penyesuaian Tunjangan di 
Luar Gaji Pokok P3IEI dan merujuk pada ketentuan Peraturan 
Perusahaan yang berlaku. Dengan tetap memperhatikan dan 
memprioritaskan keadaan keuangan Perusahaan, Perusahaan 
melakukan penyesuaian Upah Karyawan setiap tahun, dengan 
tujuan untuk penyesuaian taraf hidup (Cost of Living Adjust-

ment - COLA) karyawan dengan mengacu pada perubahan 
Indeks Harga Konsumen (IHK) yang ditetapkan secara resmi 
oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Besaran persentase COLA 
tersebut adalah sama untuk setiap Karyawan. 

Struktur gaji yang berlaku di P3IEI ditentukan berdasarkan 
struktur jabatan. Penetapan ini didasarkan atas jenis industri, 
size business serta faktor lainnya yang dianggap relevan. Pene-
tapan gaji untuk karyawan harus dikonsultasikan kepada Divisi 
Penunjang, sehingga tidak diperkenankan setiap Divisi/Satuan 
Kerja menetapkan gaji dengan sendirinya. Adapun penetapan 
gaji (offering, promosi, dan lain-lain) harus berdasarkan pada 
struktur gaji yang ditetapkan. Agar struktur gaji dalam P3IEI 

P3IEI is committed to paying attention to the welfare of all 
employees. The remuneration structure is determined based 
on the provisions stipulated in the Decree of the Board of 
Directors regarding the Structure and Wage Scale of P3IEI, 
the Decree of the Board of Directors on the Adjustment of 
Allowances Outside the Main Salary of P3IEI and refers to the 
provisions of Company Regulations. By considering and prior-
itizing the Company's financial situation, the Company makes 
adjustments to the Employee Wages every year, with the aim 
of adjusting the cost of living (COLA) of employees by referring 
to changes in the Consumer Price Index (CPI) officially deter-
mined by the Central Statistics Agency (BPS). The percentage 
of COLA is the same for every employee.

The salary structure applicable at P3IEI is determined based 
on the position structure. This determination is based on the 
type of industry, business size and other factors that are 
considered relevant. Determination of salaries for employees 
must be consulted to the Supporting Division, so that it is not 
permissible for each Division / Work Unit to set salaries by 
themselves. The stipulation of salaries (offering, promotion, 
etc.) must be based on the stipulated salary structure. So that 
the salary structure in P3IEI remains competitive with similar 

•••
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tetap kompetitif dengan industri sejenis, 
maka Divisi Penunjang secara berkala 
melakukan review terhadap struktur gaji.

Selain itu penetapan kebijakan remu-
nerasi juga mempertimbangkan kondisi 
dari internal dan eksternal Perusahaan 
seperti kondisi Perusahaan, Rencana 
Jangka Panjang Perusahaan, kondisi 
perekonomian Indonesia, kondisi Pasar 
Modal Indonesia dan dunia, serta lingkun-
gan bisnis.

industries, the Supporting Division regu-
larly reviews the salary structure.

In addition, the stipulation of remu-
neration policy also considers internal 
and external conditions of the company 
such as the condition of the company, the 
Company's Long-Term Plan, the condition 
of the Indonesian economy, the condi-
tion of the Indonesian and world capital 
markets, and the business environment.

Dalam sistem remunerasi P3IEI baik 
pegawai tetap maupun pegawai tidak 
tetap menerima empat komponen dasar 
yakni upah, tunjangan tidak tetap, tunjan-
gan di luar upah, serta manfaat. Komponen 
upah terdiri atas gaji pokok dan tunjangan 
tetap, sedangkan komponen tunjangan 
tidak tetap terdiri atas uang lembur atau 
uang penugasan, tunjangan di luar upah 
berisi apresiasi kerja maupun tunjangan 
hari raya. Serta berbagai manfaat yang 
diterima karyawan P3IEI meliputi; BPJS 
Kesehatan dan Ketenagakerjaan, Asuransi 
Jiwa, maupun DPLK.

In the P3IEI remuneration system, 
both permanent and non-permanent 
employees receive four basic compo-
nents, namely wages, temporary bene-
fits, non-wage benefits, and benefits. 
The wage component contains of basic 
salary and fixed allowances, while the 
non-permanent benefit component 
consists of overtime pay or assignment 
money, allowances other than wages 
containing work appreciation or holiday 
allowances. As well as various benefits 
received by P3IEI employees, including; 
BPJS Health and Employment, Life Insur-
ance, and Financial Institution Pension 
Fund (DPLK).

•••

Komponen Remunerasi untuk Pegawai
» Remuneration Component for Employees

••
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Hubungan Industrial
  Industrial Relations

Sinergi PT P3IEI dan Serikat Pekerja
  Synergy of PT P3IEI and Units of Workers

Keterkaitan dan Kepuasan Pegawai
  Relationship and Satisfaction of Employees

Saat ini dengan kondisi karyawan P3IEI hanya berjumlah 
kurang dari 20 orang, P3IEI belum diwajibkan untuk menga-
tur tentang keberadaan serikat pekerja dalam Perusahaan. 
Namun jika merujuk ke dalam Undang-Undang Nomor 21 
Tahun 2000 yang mengatur tentang Serikat Pekerja/Seri-
kat Buruh, dimana di dalam Pasal 5 UU No. 21 Tahun 2000 
disebutkan bahwa kehadiran serikat pekerja dilindungi oleh 
Undang-Undang, kemudian di dalam Pasal 28 UU No. 21 
Tahun 2000 disebutkan mengenai larangan bagi siapapun 
yang menghalangi terbentuknya serikat pekerja dan adanya 
denda bagi Perusahaan yang melakukan pemecatan serta 
ancaman bagi yang menjadi anggota atau menjadi pengurus 
serikat pekerja yang tercantum dalam Pasal 43 UU No. 21 Tahun 
2000. Dengan keberadaan serikat pekerja yang dilindungi dan 
diatur dalam Undang-Undang, Berdasarkan hal tersebut, maka, 
Perusahaanpun mengakui adanya kebebasan pegawai untuk 
bergabung dalam serikat pekerja.

P3IEI tidak membentuk dan memiliki hubungan dengan seri-
kat pekerja. P3IEI mengelola hubungan yang serasi dengan 
karyawan sebagai upaya dalam pencapaian suasana kerja yang 
harmonis, perlindungan dan keamanan kerja, ketenangan dan 
kepuasan kerja yang mendukung produktivitas kerja melalui 
ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan Perusahaan 
Nomor 2280 Tahun 2019, per 31 Juli 2019 yang disetujui oleh 
Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Prov DKI Jakarta 
sebagai kaidah-kaidah umum Perusahaan yang menjelaskan 
mengenai hak dan kewajiban Perusahaan dan karyawan.

Berdasarkan survei internal yang dilakukan terhadap pega-
wai P3IEI berikut merupakan rangkuman dari hasil survei 
tersebut;

Kepuasan Karyawan:

1. Karyawan merasa cukup puas dengan gaji yang diterima 
saat ini dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari

2. Karyawan merasa puas dengan bonus dan insentif yang 
diberikan Perusahaan

3. Karyawan merasa puas dengan sistem perlindungan Peru-
sahaan terhadap karyawannya dengan menggunakan K3 
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja)

4. Karyawan merasa puas karena Perusahaan memberikan 
kepastian kerja (jam kerja, deskripsi pekerjaan dan spesi-
fikasi pekerjaan)

5. Karyawan merasa puas dengan penilaian kinerja karyawan 
yang dilakukan Perusahaan

6. Karyawan merasa puas dengan kenyamanan dan kebersi-
han tempat kerja

7. Karyawan merasa puas bekerja dalam kondisi kerja yang 
baik dan diberi fasilitas yang mencukupi

At present, with the condition that P3IEI's employees are 
only less than 20, P3IEI has not been required to regulate the 
existence of unions within the Company. However, if referring 
to Law Number 21 of 2000 which regulates Trade Unions / 
Labor Unions, where in Article 5 of Law No. 21 of 2000 states 
that the presence of trade unions is protected by law, then in 
Article 28 of Law no. 21 of 2000 stipulates the prohibition for 
anyone who prevents the formation of trade unions and the 
existence of fines for companies that make dismissals and 
threats for those who are members or become union officials 
listed in Article 43 of Law no. 21 of 2000. With the existence 
of trade unions that are protected and regulated in the Act, 
Based on this, the Company also recognizes the freedom of 
employees to join trade unions.

P3IEI does not form trade unions nor has relations with trade 
unions. P3IEI manages harmonious relations with employees 
as an effort to achieve a harmonious work atmosphere, work 
protection and security, peace of mind and job satisfaction 
that can supports work productivity through the provisions 
regulated in the Company Regulations No. 2280 of 2019, as 
per 31st July 2019 approved by Kepala Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Prov DKI Jakarta which explain the rights and 
obligations of the Company and employees.

Based on an internal survey conducted on P3IEI employees, 
the following is a summary of the results of the survey;

Employee Satisfaction:

1. Employees feel quite satisfied with the salary currently 
received and can meet their daily needs

2. Employees feel satisfied with bonuses and incentives given 
by the Company

3. Employees are satisfied with the Company's protection 
system for their employees by using K3 (Occupational 
Safety and Health)

4. Employees are satisfied because the company provides 
certainty of work (working hours, job descriptions and job 
specifications)

5. Employees are satisfied with the employee's performance 
appraisal conducted by the Company

6. Employees are satisfied with the comfort and cleanliness 
of the workplace

7. Employees are satisfied to work in good working conditions 
and are given adequate facilities

•••

•••

•••
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Motivasi Karyawan:

1. Karyawan merasa termotivasi dengan adanya pemberian 
tunjangan dan bonus

2. Karyawan termotivasi karena atasan mereka memperha-
tikan ide (gagasan) stafnya

3. Bersedia menerima sanksi apabila secara nyata melakukan 
kesalahan dan bersedia memperbaiki

4. Bersedia mengikuti pelatihan yang diberikan Perusahaan  
untuk peningkatan keterampilan karyawan 

5. Bersedia mengikuti pelatihan diluar jam kantor untuk 
meningkatkan kemampuan dan menyelesaikan pekerjaan

Kepemimpinan:

1. Atasan memperlakukan setiap bawahan dengan hormat

2. Atasan mendorong setiap bawahan untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki

3. Atasan meminta pandangan dan pendapat bawahan dalam 
menyelesaikan permasalahan di tempat kerja

4. Atasan menekankan pentingnya norma dan etika dalam 
bekerja

Budaya Organisasi:

1. Terjalin kerja sama yang erat antar karyawan maupun 
antar karyawan dan atasan dalam melaksanakan peker-
jaan sehari-hari

2. Saling memperhatikan dan memberikan dorongan antar 
karyawan maupun antar karyawan maupun antar atasan 
dan karyawan demi kemajuan bersama menjadi sesuatu 
yang lazim di Perusahaan ini

3. Kritik antar sesama karyawan maupun antara atasan dan 
karyawan dapat dilakukan secara bebas dan terbuka

4. Karyawan mematuhi setiap kebijakan dan peraturan yang 
berlaku di Perusahaan

Employee Motivation:

1. Employees feel motivated by the provision of benefits and 
bonuses

2. Employees are motivated because their superiors pay 
attention to the ideas of their staff

3. Willing to accept sanctions if it is they are proven to be 
wrong and willing to correct the action

4. Willing to attend training provided by the Company to 
improve employee skills

5. Willing to attend training outside office hours to improve 
skills and complete work

Employee Motivation:

1. Bosses treat each subordinate with respect

2. Superiors encourage each subordinate to develop their 
potential

3. Bosses ask subordinates for their views and opinions in 
solving problems at work

4. Bosses emphasize the importance of norms and ethics 
in work

Organizational culture:

1. There is close cooperation between employees and 
between employees and superiors in carrying out daily work

2. Mutual attention and encouragement between employ-
ees and between employees as well as between superiors 
and employees for mutual advancement is common in this 
company

3. Criticism between fellow employees and between superiors 
and employees can be done freely and openly

4. Employees comply with all policies and regulations that 
apply in the Company

•••
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Produktivitas Pegawai
  Employee Productivity

Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan
  Employment Complaints Mechanism

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang 
penting di dalam Perusahaan. Peningkatan produktivitas 
pegawai dapat dicapai apabila terdapat pengelolaan sumber 
daya manusia yang baik. Produktivitas pegawai diukur melalui 
berapa besar tingkat pendapatan yang diterima oleh Perusa-
haan dibandingkan dengan banyaknya jumlah pegawai.

Sebagai perwujudan dari hubungan yang harmonis antara 
Perusahaan dan Karyawan, maka karyawan mempunyai hak 
dalam menyampaikan keluhan, pengaduan maupun saran-sa-
ran yang menyangkut dengan pekerjaan. Sebagaimana diatur 
dalam ketentuan Peraturan Perusahaan yang berlaku, maka 
pada dasarnya penyampaian keluhan maupun penanganannya 
dilaksanakan secara bertahap yaitu:

a. Karyawan dapat mengungkapkan keluhan-keluhannya 
serta membahasnya dengan atasan maupun dengan 
Divisi Penunjang;

b. Apabila penanganan masih dirasakan belum memuaskan 
bagi Karyawan tersebut, maka yang bersangkutan dapat 
melanjutkan persoalannya kepada Direksi untuk memper-
oleh keputusan atau jawaban terakhir atas permasalah-
annya; dan

c. Apabila keluhan Karyawan masih belum terselesaikan, 
maka Karyawan tersebut dapat mengajukan permohonan 
bantuan penyelesaian kepada Kantor Dinas Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi provinsi DKI Jakarta untuk menengahi 
masalah tersebut.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa produkti-
vitas pegawai P3IEI semakin meningkat tiap tahunnya. Hal ini 
bisa menunjukkan bahwa P3IEI telah semakin baik pengelolaan 
sumber daya manusianya.

Human resource is one of the most important factors in the 
company. Increased employee productivity can be achieved 
if there is good human resource management. Employee 
productivity is measured by how much the level of income 
received by the company compared to the number of employ-
ees.

As an embodiment of a harmonious relationship between 
the Company and Employees, employees have the right to 
submit complaints, complaints and suggestions relating to 
work. As stipulated in the provisions of the applicable Company 
Regulations, basically the submission of complaints and their 
handling is carried out in stages, namely:

a. Employees can express their complaints and discuss them 
with superiors or with the Support Division;

b. If the handling is still felt unsatisfactory to the employee, 
the person concerned can continue the matter to the 
Board of Directors to obtain a final decision or answer to 
the problem; and

c. If the employee's complaint is still not resolved, the 
employee can submit a request for settlement assistance 
to the DKI Jakarta Provincial Manpower and Transmigra-
tion Office to mediate the matter.

Based on the table above it can be seen that the productiv-
ity of P3IEI employees is increasing every year. This could indi-
cate that P3IEI has improved human resource management.

•••

•••

•••

DESKRIPSI. Description 2019 2018 2017 2016

TINGKAT PRODUKTIVITAS KARYAWAN. Employee Productivity Level

Pendapatan (Rp)
• Revenue (Rp)

 15,435,215,163  13,441,436,629  12,257,365,799  11,076,625,557 

Jumlah Karyawan (orang)
• Number of Employees (people)

 11  13  13  13 

Produktivitas per karyawan (Rp/orang)
• Productivity per employee (Rp / person)

 1,403,201,378  1,033,956,664  942,874,292  852,048,120 
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Shareholder Information

The Current Area of Operation Product and Market Reach

Informasi
Pemegang Saham

Wilayah Operasi 
Saat Ini

Produk dan 
Jangkauan Pasar

PEMEGANG SAHAM. Shareholder % Kepemilikan. Ownership %

Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI)
• Indonesian Clearing and Guarantee Corporation

33.33%

Bursa Efek Indonesia (BEI)
• Indonesia Stock Exchange

33.33%

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
• Indonesia Central Securities Depository

33.33%

JUMLAH
• Total

100.00%

Perusahaan mencangkup seluruh wilayah Indonesia 
walaupun hanya memiliki kantor di Jakarta

The company covers all regions of Indonesia even 
though it only has an office in Jakarta

••• P3IEI menyediakan jasa penyelesaian dan pemba-
yaran klaim ganti rugi atas kehilangan aset pemodal 
yang diadministrasikan oleh Bank Kustodian dana 
atau Perantara Pedagang Efek melalui pengelolaan 
Dana Perlindungan Pemodal yang dipergunakan untuk 
melindungi aset pemodal di Pasar Modal Indonesia.

P3IEI provides settlement services and payment of 
compensation claims for lost capital assets adminis-
tered by Custodian Banks or Securities Broker Deal-
ers through the management of Investor Protection 
Funds used to protect investor assets in the Indone-
sian Capital Market.

•••
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Milestones

Jejak 
Langkah

2007
 ˔ Tim Studi Bapepam-LK 
melakukan riset lebih lanjut 
tentang pembentukan Dana 
Proteksi Pemodal di Industri 
Pasar Modal Indonesia.

The Bapepam-LK Study Team 
conducted further research on 
the establishment of a Capital 
Protection Fund in the Indone-
sian Capital Market Industry.

2010
 ˔ Kementerian Keuangan menu-
angkan rencana pembentukan 
program pembentukan Dana 
Proteksi Pemodal dalam Master 
Plan Pasar Modal dan Industri 
Keuangan non Bank 2010-2014, 
Pada strategi 5 program 2 
mengenai pembentukan Dana 
Perlindungan Pemodal.

The Ministry of Finance plans to 
establish a program to establish a 
Capital Protection Fund in the Capital 
Market and Non-Bank Financial Indus-
try Master Plan 2010-2014, in Strategy 
5 program 2 regarding the establish-
ment of a Capital Protection Fund.

2012
 ˔ Technical Assistant dari Asian Development 
Bank (ADB) no. 7466 (INO), Mr. David White 
merekomendasikan pendirian New Company 
sebagai wadah Pada Perlindungan Investor.

Technical Assistant from the Asian Development 
Bank (ADB) no. 7466 (INO), Mr. David White recom-
mended the establishment of the New Company as 
a forum for Investor Protection.

 ˔ Konsultan Hukum Hiswara Bunjamin Tanjung 
merekomendasikan beberapa Aspek Hukum 
Perlindungan Pemodal.

Technical Assistant from the Asian Development 
Bank (ADB) no. 7466 (INO), Mr. David White recom-
mended the establishment of the New Company as 
a forum for Investor Protection.

2013
 ˔ Pemberian izin usaha Penyelenggara Dana 
Perlindungan Pemodal (PDPP) kepada P3IEI 
memiliki kewenangan sebagai PDPP ber-
landaskan Surat Keputusan Dewan Komi-
sioner Otoritas Jasa Keuangan nomor kep 
43/D.04/2013 .

The granting of a business license for the Provider 
of Capital Protection Fund (IPF Institution) to P3IEI 
has the authority as a IPF Institution based on the 
Decree of the Board of Commissioners of the Finan-
cial Services Authority number 43 / D.04 / 2013.

 ˔ Akta Pendirian P3IEI nomor 16 dari Notaris 
Ashoya Ratam sebagai perusahaan yang 
menyelenggarakan program Dana Perlindun-
gan Pemodal.

P3IEI Establishment Deed number 16 from Notary 
Ashoya Ratam as a company that runs the Investor 
Protection Fund program.

 ˔ SK Menteri Hukum dan HAM nomor : AHU-
64709.AH.01.01. Tahun 2012 tentang Badan 
Hukum Perseroan.

Decree of the Minister of Law and Human Rights 
number: AHU-64709.AH.01.01. 2012 concerning the 
Company's Legal Entity.

 ˔ Peresmian P3IEI oleh Ibu Nurhaida selaku 
Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal OJK.

Inauguration of P3IEI by Mrs. Nurhaida as the Chief 
Executive of the OJK Capital Market Supervisor.

 ˔ Peraturan Bapepam-LK nomor VI.A.4 men-
genai Dana Perlindungan Pemodal dan VI.A.5 
mengenai Penyelenggara Dana Perlindungan 
Pemodal.

Bapepam-LK Regulation number VI.A.4 regarding 
Financing Protection Funds and VI.A.5 concerning 
Providers of Investor Protection Funds.
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2014
 ˔ P3IEI mulai beroperasi secara penuh 
sebagai PDPP.

P3IEI began to operate fully as an IPF Institu-
tion.

 ˔ Menyelenggarakan Rapat Umum Peme-
gang Saham Luar Biasa (RUPS-LB) P3IEI 
dalam rangka persetujuan peningkatan 
modal disetor dan persetujuan RKAT 
2015

Holding an Extraordinary General Meeting of 
Shareholders (RUPS-LB) P3IEI in the frame-
work of approval of the increase in paid up 
capital and approval of the 2015 RKAT

2015
 ˔ Perjanjian Penyediaan Cadangan Ganti 
Rugi Pemodal (CGRP) antara PT Bursa Efek 
Indonesia (BEI), PT Kliring Penjaminan Efek 
Indonesia (KPEI), PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (KSEI) dan PT Penyelenggara 
Program Perlindungan Investor Efek Indo-
nesia (P3IEI). Realisasi atas penggunaan 
CGRP hanya dilakukan oleh P3IEI apabila DPP 
tidak mencukupi untuk melakukan pemba-
yaran ganti rugi Pemodal bernilai sebesar 
Rp150.000.000.000,00 (seratus lima puluh 
miliar rupiah).

Agreement on the Provision of Investor Compensa-
tion Reserves (CGRP) between PT Indonesia Stock 
Exchange (IDX), PT Indonesia Clearing and Guar-
antee Corporation (KPEI), PT Indonesian Central 
Securities Depository (KSEI) and PT Indonesian 
Securities Investor Protection Program Provid-
er (P3IEI). The realization of the use of CGRP is 
only carried out by P3IEI if the IPF is insufficient 
to pay the Investor compensation amounting to 
Rp150,000,000,000.00 (one hundred and fifty 
billion rupiah).

 ˔ Surat Keputusan Anggota Dewan Komisioner 
OJK No. 46/D.04/2015 tentang Penetapan 
Batasan Paling Tinggi untuk Setiap Pemodal 
dan Setiap Kustodian dalam rangka Pemba-
yaran Ganti Rugi kepada Pemodal dengan 
Menggunakan Dana Perlindungan Pemodal. 
Batasan paling tinggi ganti rugi pemodal 
ditetapkan menjadi Rp 100 juta per Pemodal 
atau naik 300% dari Rp 25 juta per Pemodal 
dan Rp 50 miliar per Kustodian.

Decree of OJK Board of Commissioners No. 46 / 
D.04 / 2015 concerning the Determination of the 
Highest Limit for Each Investor and Each Custodian 
in the context of Payment of Compensation to the 
Investor by Using the Capital Protection Fund. The 
highest limit of investor compensation is set at 
Rp100 million per Investor or an increase of 300% 
from Rp25 million per Investor and Rp50 billion per 
Custodian.

2016
 ˔ Bergabungnya Bank Kustodian sebagai Ang-
gota DPP serta cakupan perlindungan berupa 
Efek dan Dana.

The joining of the Custodian Bank as a IPF Member 
and the scope of protection in the form of Securi-
ties and Funds.

 ˔ Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 
No. 49/POJK.04/2016 tentang Dana Per-
lindungan Pemodal dan POJK No. 50/
POJK.04/2016 tentang Penyelenggara Dana 
Perlindungan Pemodal.

Financial Services Authority Regulation (POJK) No. 
49 / POJK.04 / 2016 concerning Capital Protection 
Funds and POJK No. 50 / POJK.04 / 2016 concern-
ing Providers of Investor Protection Funds.

 ˔ Restrukturisasi Cadangan Ganti Rugi Pemod-
al guna keberlangsungan usaha Perseroan.

Restructuring of Investor Compensation Reserves 
for the Company's business continuity.

 ˔ Peningkatan imbalan jasa pengelolaan atas 
investasi DPP dari sebesar 10% (sepuluh 
perseratus) menjadi sebesar 30% (persera-
tus) dari pendapatan bersih hasil investasi.

Increase management fees for investment in IPF 
from 10% (ten percent) to 30% (percent) of the net 
income from investment.
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2017
 ˔ Pelaksanaan strategi eksternalisasi konsep 
perlindungan pemodal

Implementation of the strategy of externalizing the 
concept of investor protection

 ˔ Restrukturisasi organisasi perusahaan P3IEI/
Indonesia SIPF

P3IEI / Indonesia SIPF company organization 
restructuring

2018
 ˔ Pelaksanaan Survei Tingkat Pemahaman Per-
lindungan Pemodal kepada Pemodal, Calon 
Pemodal dan Anggota DPP.

Conducting a Survey on the Level of Understanding 
of Investor Protection to Investors, Prospective 
Investors and IPF Members.

 ˔ Penyelesaian proposal terkait Strategi Pen-
ingkatan DPP (Dana Perlindungan Pemodal)

Completion of proposals related to IPF (Investor 
Protection Fund) Strategy

 ˔ Penyelesaian proposal terkait Strategi Per-
luasan Instrumen Investasi CGRP (Cadangan 
Ganti Rugi Pemodal)

Completion of proposals related to the Strategy for 
Expansion of CGRP Investment Instruments

 ˔ Penyelesaian proposal terkait Strategi Pen-
ingkatan Batasan Maksimal Ganti Rugi DPP

Completion of proposals related to the IPF Maxi-
mum Limitation Compensation Strategy

 ˔ Penetapan nilai-nilai budaya Perseroan yang 
baru yaitu “I – PROTECT” (integrity, profes-
sionalism, teamwork, customer focus)

Determination of the Company's new cultural 
values, namely "I - PROTECT" (integrity, profession-
alism, teamwork, customer focus)

 ˔ Kunjungan dan sosialisasi ke 49 Anggota DPP 
dan ke Kantor Perwakilan Bursa Efek Indone-
sia (KP BEI) di Jakarta, Jawa Barat, Sulawesi 
Utara, Sumatera Utara, Sumatera Barat, dan 
Kepulauan Riau yang bekerjasama dengan 
APEI dan KP BEI.

Visitation and socialization to 49 IPF members 
and to the Indonesia Stock Exchange Representa-
tive Office (KP BEI) in Jakarta, West Java, North 
Sulawesi, North Sumatra, West Sumatra and Riau 
Islands in collaboration with APEI and KP BEI.

 ˔ Distribusi materi sosialisasi dan literasi per-
lindungan Pemodal melalui DPP ke 30 Kantor 
Perwakilan Bursa Efek Indonesia dan 150 
Galeri Investasi di seluruh Indonesia.

Distribution of information dissemination and 
investor protection through IPF to 30 Indonesian 
Stock Exchange Representative Offices and 150 
Investment Galleries throughout Indonesia.

 ˔ Pelaksanaan penilaian tata kelola perusahaan 
(self assessment GCG) pertama kali

First corporate governance assessment (GCG self 
assessment)

 ˔ Pengesahan Penyempurnaan Pedoman Good 
Corporate Governance

Ratification of the Improvement of Good Corporate 
Governance Guidelines

 ˔ Prosedur Layanan Konsultasi dan Pengaduan 
Pemodal (Helpdesk)

Procedures for Consultation and Investor Com-
plaints (Helpdesk)
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2019
 ˔ Penambahan Anggota Baru DPP, menjadi 128 ang-
gota yang terdiri atas 106 PPE dan 22 Bank Kusto-
dian. Pada tahun 2019 terdapat penambahan empat 
anggota DPP yang terdiri atas satu PPE dan tiga Bank 
Kustodian yakni;
• PT Surya Fajar Sekuritas (PPE)
• PT Bank Syariah Mandiri (BK)
• PT Bank KEB Hana Indonesia (BK)
• PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur,  

Tbk (BK)

Addition of New IPF Members, to 128 members consisting of 
106 Securities Broker Dealers and 22 Custodian Banks. In 2019 
there were an additional four IPF members consisting of one 
Securities Broker Dealer and three Custodian Banks namely;
• PT Surya Fajar Sekuritas (PPE)
• PT Bank Syariah Mandiri (BK)
• PT Bank KEB Hana Indonesia (BK)
• PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk (BK)

 ˔ Nilai DPP pada tahun 2019 mencapai Rp189,08 miliar.

IPF value in 2019 reached Rp189.08 billion.

 ˔ Kunjungan dan sosialisasi ke 38 Anggota DPP dan ke 
Kantor Perwakilan Bursa Efek Indonesia (KP BEI) di 
Pontianak, Solo, Aceh, Palembang, Yogyakarta, Sema-
rang, Samarinda, dan Makassar. Kemudian ada juga 
pelaksanaan sosialisasi Bersama APEI, KSEI, SPM BEI, 
dan PT Indo Premier Sekuritas.

Visitation and socialization to 38 IPF members and to the 
Indonesia Stock Exchange Representative Offices (KP BEI) 
in Pontianak, Solo, Aceh, Palembang, Yogyakarta, Sema-
rang, Samarinda, and Makassar. Then there is also the joint 
socialization of APEI, KSEI, SPM BEI, and PT Indo Premier 
Sekuritas.

 ˔ Implementasi sistem penunjang operasional yaitu 
Integrated Data Service (IDS), Human Resources 
Information System (HRIS), Sistem Informasi Penge-
lolaan Arsip Surat (SIPAS), dan Sistem Monitoring

Implementation of operational support systems namely 
Integrated Data Service (IDS), Human Resources Information 
System (HRIS), Letter Archive Management Information 
System (SIPAS), and Monitoring System

 ˔ Evaluasi penerapan tata kelola Perusahaan (self as-
sessment GCG)

Evaluate the implementation of corporate governance (GCG 
self-assessment)

 ˔ Membangun hubungan kelembagaan dengan lem-
baga Investor Protection Fund (IPF) regional yaitu 
Securities Investor Protection Corporation (SIPC) - 
Amerika, Japan Investor Protection Fund (JIPF) - Je-
pang dan Securities Exchange Guarantee Corporation 
(SEGC) - Australia.

Building institutional relationships with regional Investor Pro-
tection Fund (IPF) institutions namely the Securities Investor 
Protection Corporation (SIPC) - America, Japan Investor 
Protection Fund (JIPF) - Japan and the Securities Exchange 
Guarantee Corporation (SEGC) - Australia.

 ˔ Pelaksanaan Survei Tingkat Pemahaman Perlindun-
gan Pemodal kepada Pemodal, Calon Pemodal dan 
Anggota DPP

Conducting a Survey on the Level of Understanding of In-
vestor Protection to Investors, Prospective Investors and IPF 
Members
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Supporting Agencies and Professions

Lembaga dan 
Profesi Penunjang

AUDITOR. External Auditor KAP Heliantono & Rekan. 

Alamat
• Address

Aminta Plaza Building 7th Floor Suite 704
Jl. TB Simatupang Kav. 10 Jakarta 12310

Jasa yang Diberikan
• Service Description

Audit Laporan Keuangan untuk Tahun-tahun 
yang berakhir 31 Desember 2019 dan 2018

Audit of Financial Statements for Financial Years end-
ed December 31, 2019 and 2018

Biaya
• Fee

Rp93,500,000

Periode Penugasan
• Work Period

2019-sekarang

2019-present
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External Awards and 
Acknowledgments

Company Site Information

Penghargaan dan 
Pengakuan Eksternal

Informasi Situs 
Perusahaan

Sepanjang tahun 2019, Perusahaan tidak menerima peng-
hargaan dan pengakuan eksternal apapun atas kinerja Peru-
sahaan.

PT P3IEI selalu berusaha untuk memberikan informasi 
terkait perusahaan yang akurat, transparan dan handal kepada 
seluruh para pemegang saham dan pemangku kepentingan 
lainnya. Selain itu, perusahaan juga berusaha untuk menyam-
paikan informasi yang mudah diakses kapan saja dan dimana 
saja melalui situs perusahaan. 

Selain melalui website, informasi juga disampaikan melalui 
facebook, youtube, twitter, dan instagram resmi perusahaan 
yang dikelola oleh Divisi Corporate Secretary.

Throughout 2019, the Company did not receive any external 
awards and recognition for the Company's performance.

PT P3IEI always strives to provide accurate, transparent 
and reliable company-related information to all shareholders 
and other stakeholders. In addition, the company also strives 
to convey information that is easily accessed anytime and 
anywhere through the company's website.

Besides through the website, information is also conveyed 
through Facebook, YouTube, Twitter, and the company's offi-
cial Instagram managed by the Corporate Secretary Division.

•••

•••

•••
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Beranda
• Layanan yang diberikan
• Statistik Dana Perlindungan Pemodal
• Highlight Pasar
• Kegiatan Indonesia SIPF
• Deskripsi singkat SIPF
• Alamat dan logo perusahaan

Tentang Kami
• Latar Belakang
• Visi & Misi Perusahaan
• Management
• DPP
• Tata Kelola Perusahaan

Perlindungan Pemodal Anggota DPP
• PPE
• Bank Kustodian

Publikasi
• Kegiatan
• Pengumuman
• Berita
• Laporan Tahunan
• Regulasi
• Bulletin
• Marketing Kit
• Statistik

Home
• Our Service
• Statistics of Investor Protection Funds
• Market Highlights
• Indonesian SIPF Events
• A Brief Description of SIPF
• Company Address and Logo

About Us
• History
• Vision & Mission
• Organization
• Investor Protection Fund
• Good Corporate Governance

Investor Protection IPF member
• Broker Dealer (PPE)
• Custody Bank

Publication
• Events
• Announcement
• News
• Annual report
• Regulation
• Bulletins
• Statistics
• FAQ

•••

Peta Situs www.indonesiasipf.co.id
 » Site Map www.indonesiasipf.co.id
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Pendistribusian materi edukasi telah pula 
dilakukan ke seluruh Galeri Investasi (GI) 
yang tersebar pada 29 Kantor Perwakilan 

BEI di Indonesia, dengan menggunakan 
platform publikasi berupa media sosial 

(Instagram, Twitter, Facebook, dan Youtube), 
Website, dan Videotron BEI

Distribution of educational material 
has also been distributed to Investment 
Gallery dispersed among 29 Indonesia 
Stock Exchange Representative 
Offices in Indonesia, using publication 
platforms such as social media 
(Instagram, Twitter, Facebook, and 
Youtube), Website, and Indonesia Stock 
Exchange’s Videotrons

P3IEI memanfaatkan media sosial sebagai sarana penyam-
paian kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh P3IEI seperti 
kegiatan sosialisasi maupun fun fact yang berkaitan dengan 
investasi sehingga dapat menarik minat dari para investor 
maupun calon investor untuk berinvestasi di Pasar Modal 
Indonesia dengan aman serta dapat mendorong keterikatan 
pengikut media sosial untuk dapat mengetahui informasi-in-
formasi terbaru mengenai investasi dan Pasar Modal Indo-
nesia. Selain itu P3IEI menggunakan platform media sosial 
untuk mengedukasi masyarakat Indonesia mengenai konsep 
perlindungan pemodal.

Pada akhir tahun 2019 merupakan pertama kalinya P3IEI 
melakukan pengukuran untuk keterikatan di media sosial. 
Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui dampak yang 
diberikan oleh media sosial P3IEI serta keefektivan media sosial 
P3IEI dalam memberikan informasi kepada publik, per bulan 
Desember 2019 angka keterikatan media sosial SIPF 9.845 kali, 
dengan jumlah pengikut pada akun Instagram sebanyak 3.342 
akun, dengan jumlah impresi pada periode tersebut sebesar 
404.983 poin. Angka impresi tersebut meningkat sebesar 42,4% 
dibandingkan dengan periode sebelumnya.

Indonesia SIPF utilizes social media as a platform to publish 
corporate activities such as socialization programs or invest-
ment-related fun fact in order to attract the interest of inves-
tors and future investors to safely invest in Indonesian Capital 
Market Industry and to encourage the engagement of social 
media followers so that they are able to get the most recent 
information regarding investment and Indonesian Capital 
Market Industry. In addition, Indonesia SIPF also uses social 
media as a platform to educate the Indonesian society regard-
ing the concept of investor protection.

At the end of 2019 marks the very first time Indonesia SIPF 
conducted a measurement on social media engagement. This 
measurement is done in order to ascertain the impact that has 
been given by the social media accounts belonged to Indo-
nesia SIPF as well as its effectiveness in informing the public. 
Per December 2019, the social media engagement metric has 
reached 9.845 points, with the number of Instagram followers 
amounting to 3.342 accounts, and the number of impres-
sion per that period reaching the tally of 404.983 points. This 
impression metric has increased in 42,4 percent compared 
to the previous period.

•••
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